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BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

PERATURAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR 31 TAHUN 2013

TENTANG
PETUNJUK TtrKNIS

EVALUASI SISTBM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
DI LINGKUNGAN BADAN KEPtrGAWAIAN NEGARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

Menimbang : bahwa untuk kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Inspektorat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42O dan Pasal 42I
Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 19 Tahun
2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian
Negara sebagaimana telah tiga kali diubah terakhir dengan
Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 5 Tahun
20 13, perlu menetapkan Peraturan Kepala Badan Kepegawaian
Negara tentang Petunjuk Teknis Evaluasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Kepegawaian
Negara;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dari Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 385 1);

2. Undang-Undang Nomor 3 1 Tahun 1999 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor l40,Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3874) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2OO 1 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 134, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a 150);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO3

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor a2B6);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a6Ifl;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor I27);

6. Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2OI3 tentang Badan
Kepegawaian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OI3 Nomor 128);
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7. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999
tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

B. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2OO4
tentang Percepatan Pemberantasan Korupsi;

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor I 1 Tahun 201 1 tentang Kriteria dan
Ukuran Keberhasilan Reformasi Birokrasi;

10. Peraturan Mente ri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2013 tentang Perubahan
Lampiran Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2OL2 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

11. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 19 Tahun
2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian
Negara sebagaimana telah diubah tiga kali, terakhir dengan
Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 5 Tahun
2Ol3 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol3 Nomor
1 50);

MEMUTUSI{AN:

McNetapKan : PERATURAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG
PETUNJUK TtrKNIS EVALUASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA
INSTANSI PEMERINTAH DI LINGKUNGAN BADAN KEPtrGAWAIAN
NEGARA.

Pasal 1

Petunjuk Teknis Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kiner.la Instansi
Pemerintah di Lingkungan Badan Kepegawaian Negara adalah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Kepala Badan Kepegawaian
Negara ini.

Pasal 2

Petunjuk Teknis Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Badan Kepegawaian Negara ini wajib
dipedomani evaluator di lingkungan Inspektorat Badan
Kepegawaian Negara sebagai acuan dalam melaksanakan Evaluasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Pasal 3

Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara ini mulai berlaku
pada tanggal diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 5 Desember 2013

KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

ttd.

EKO SUTRISNO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 10 Desember 2013

MENTBRI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

AMIR SYAMSUDIN

BERITA NtrGARA REPUBLIK INDONBSIA TAHUN 2013 NOMOR 1436

Direk

Salinan sesuai dengan aslinya
BADAN KEPtrGAWAIAN NBGARA

Nainggolan

an Perundang-undangan,



LAMPIRAN
PERATURAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR 31 TAHUN 2013
TENTANG
PETUNJUK TEKNIS EVALUASI SISTEM
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
DI LINGKUNGAN BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

PETUNJUK TEKNIS
EVALUASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

DI LINGKUNGAN BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

I. PENDAHULUAN

A. UMUM

I . Penyelenggaraan tata kelola pemerintah yang bersih dan baik menuntut
suatu sistem pertanggungjawaban (accountabilitg) yang jelas. Sistem
pertanggungiawaban tersebut dikenal sebagai Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), dimulai dari penyusunan Rencana
Stratejik (Renstra), kemudian dijabarkan ke dalam Rencana Kinerja
Tahunan (RKT) dan dipertanggungjawabkan dalam Laporan
Akuntabiiitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).

2. Sesuai Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 7 Tahun 1999 maka setiap
instansi pemerintah dan unit kerja diwajibkan menyusun laporan
akuntabilitas kinerjanya sebagai wujud pertanggunglawaban atas segala
tugas dan kewajiban yang diamanatkan kepadanya.

3. Untuk mempercepat implementasi SAKIP sebagai wujud
pertanggungjawaban kinerja Badan Kepegawaian Negara, sekaligus
memotivasi percepatan proses reformasi birokrasi dan pembaharuan
manajemen pemerintahan, maka kebijakan dalam bidang akuntabilitas
adalah:
a. Mendorong terselenggaranya SAKIP melalui upaya peningkatan dasar

hukum SAKIP dan publisitas kepada setiap jajaran Eselon I dan
Eselon II Mandiri serta para pengguna laporan akuntabilitas.

b. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan SAKIP melalui evaluasi yang
terarah dan konsisten serta memadukan SAKIP dengan sistem
perencanaan dan sistem penganggaran.

4. Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 19
Tahun 2OOO sebagaimana telah tiga kali diubah terakhir dengan
Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 5 Tahun 2OL3,
Inspektorat Badan Kepegawaian Negara mempunyai tugas melakukan
pengawasan dan pemeriksaan atas pelaksanaan tugas rutin dan
pembangunan di lingkungan Badan Kepegawaian Negara.

5. Dalam rangka peningkatan kualitas penyelenggaraan SAKIP, maka
sesuai dengan Surat Edaran MENPAN RB Nomor 03 Tahun 20 1 1 tanggal
1 5 April 20 | 1 tentang Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal, Inspektorat diwajibkan melaksanakan evaluasi yang bertujuan:
a. mendorong perbaikan penerapan sistem akuntabilitas kinerja;
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b. menilai akuntabilitas kinerja yang ada pada setiap satuan kerja di
lingkungan Badan Kepegawaian Negara;

c. memberikan saran pada setiap satuan kerja dalam rangka penguatan
akuntabilitas dan peningkatan kinerja.

6. Untuk mendukung kegiatan tersebut, maka Inspektorat Badan
Kepegawaian Negara menyusun Petunjuk Teknis Evaluasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di Lingkungan Badan
Kepegawaian Negara untuk memberikan petunjuk bagi tim evaluasi
SAKIP Badan Kepegawaian Negara. Petunjuk Teknis ini mengacu pada
Peraturan MENPAN RB Nomor 25 Tahun 2OI2 yang memuat langkah-
langkah persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan hasil evaluasi.

TUJUAN

Petunjuk Teknis Evaluasi SAKIP di Lingkungan Badan Kepegawaian Negara
ini dimaksudkan sebagai acuan bagi evaluator di lingkungan Badan
Kepegawaian Negara dalam melaksanakan evaluasi akuntabilitas kinerja,
sehingga hasil evaluasi dapat memberikan kontribusi bagi upaya
peningkatan akuntabilitas kinerja di lingkungan Badan Kepegawaian
Negara.

RUANG LINGKUP

Ruang lingkup Petunjuk Teknis Evaluasi SAKIP di Lingkungan Badan
Kepegawaian Negara yang diatur dalam Peraturan Kepala Badan
Kepegawaian Negara ini meliputi:
1. Persiapan Evaluasi SAKIP.
2. Pelaksanaan Evaluasi SAKIP.
3. Pelaporan Hasil Evaluasi SAKIP.

PBNGERTIAN

Dalam Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara ini yang dimaksud
dengan:

1. Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan melalui pertanggungjawaban secara periodik.

2. Aparat Pengawas Intern Pemerintah yang selanjutnya disingkat APIP
adalah unit organisasi yang dibentuk pada Kementerian
Negara lLembaga yang bertugas untuk melaksanakan pengawasan intern
di lingkungan Kementerian Negara lLernbasa tersebut.

3. Bobot Nilai adalah suatu nilai yang menggambarkan tingkat prestasi
kinerja yang dicapai untuk masing-masing indikator.

4. Efektivitas adalah sesuatu yang berkaitan dengan pencapaian tujuan
atau hasil (outcome) yang ditetapkan dari program, operasi, kegiatan dan
proses yang dilaksanakan. Keluaran (output) sektor publik umumnya
adalah jasa berupa layanan terhadap masyarakat. Output dikatakan
efektif bila memberikan pengaruh sesuai dengan yang diharapkan
(outcome).

C.

D.
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5. Efisiensi adalah sesuatu yang berhubungan dengan produktivitas
sumber daya, seperti misalnya memaksimumkan kuantitas dan kualitas
keluaran (output) dengan masukan (input) tertentu, atau meminimumkan
input untuk menghasilkan output dengan kuantitas dan kualitas
tertentu. trfisiensi lazimnya dinyatakan dalam bentuk indeks, rasio, unit
atau bentuk lainnya (misalnya: dalam bentuk perbandingan).

6. Ekonomis adalah sesuatu yang berkaitan dengan perolehan sumber daya
dengan kualitas dan kuantitas yang tepatlsesuai pada waktu yang tepat
dengan biaya terendah.

7. Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
adalah aktivitas analisis yang sistematis, pemberian nilai, atribut,
apresiasi, dan pengenalan permasalahan, serta pemberian solusi atas
masalah yang ditemukan untuk tujuan peningkatan kinerja dan
akuntabilitas instansi/ unit kerja pemerintah.

B. Hasil (outcome/ adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya
keluaran dari kegiatan-kegiatan dalam suaru program mengacu pada
sasaran strategis dan tujuan yang telah ditetapkan.

9. Indikator Kinerja adalah deskripsi kuantitatif d,an latau kualitatif
terhadap capaian kinerja. Indikator kinerja digunakan sebagai salah satu
alat untuk menilai dan melihat perkembangan kinerja yang dicapai
selama jangka waktu tertentu.

10. Indikator Kinerja Kegiatan yang selanjutnya disingkat IKK adalah ukuran
kinerja pelaksanaan kegiatan dalam menghasilkan barang dan jasa
sesuai dengan yang direncanakan dalam rangka mencapai sasaran dan
tujuan organisasi yang ditetapkan.

1 1. Indikator Kinerja Utama yang selanjutnya disingkat IKU adalah ukuran
keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi.

12. Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau
beberapa unit kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur
pada suatu program, terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan
sumber daya berupa personil (Sumber Daya Manusia), barang modal
termasuk peralatan dan teknologi, dana atau kombinasi beberapa atau
semua jenis sumber daya tersebut.

13. Keluaran (output) adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh kegiatan
yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran
strategis,tujuan program, dan kebijakan.

14. Kinerja Instansi Pemerintah adalah gambaran mengenai tingkat
pencapaian sasaran ataupun tujuan instansi pemerintah sebagai
penjabaran dari visi, misi, dan strategi instansi pemerintah yang
mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan
kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang
ditetapkan.

15. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi pemerintah yang selanjutnya
disingkat LAKIP adalah laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
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yang bersifat tahunan yang berisi pertanggungjawaban kinerja suatu
instansi dalam mencapai tuju an I sasaran strategis instansi.

16. Pengukuran Kinerja adalah kegiatan manajemen khususnya
membandingkan tingkat kinerja yang dicapai dengan standar, rencana,
atau target dengan menggunakan indikator kinerja yang telah
ditetapkan.

17. Pemantauan Kinerja adalah serangkaian kegiatan pengamatan
perkembangan kinerja pelaksanaan kegiatan atau program dengan
menggunakan informasi berdasarkan hasil pengukuran kinerja
identifikasi, dan analisis serta antisipasi masalah yang timbul dan atau
akan timbul untuk dapat diambil tindakan sedini mungkin.

18. Penetapan Kinerja yang selanjutnya disingkat PK adalah suatu perjanjian
kinerja yang akan diwujudkan dalam kurun waktu 1 (satu) tahun oleh
seorang Kepala unit Kerja kepada atasan langsung.

19. Rencana Kinerja Tahunan yang selanjutnya disingkat RKT adalah
dokumen yang berisi penjabaran dari sasaran dan program yang telah
ditetapkan dalam Rencana Strategis yang akan dilaksanakan oleh
Instansi Pemerintah melalui berbagai kegiatan tahunan serta berisi
informasi mengenai tingkat I target kinerja berupa output d,an latau
outcome yang ingin diwujudkan oleh suatu organisasi pada 1 (satu)
tahun tertentu.

20. Rencana Strategis yang selanjutnya disebut RENSTRA adalah dokumen
perencanaan yang memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan,
program, dan kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi Kementerian lLembaga untuk masa periode 5 tahun.

2 1. Sasaran Strategis adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh
instansi pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam
kurun waktu yang lebih pendek dari tujuan.

22. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya
disingkat SAKIP adalah suatu proses penyelenggaraan
pertanggungiawaban unit organisasi yang saling berkaitan satu sama
lain yang pada pokoknya terdiri dari kegiatan Penyusunana Rencana
Strategis, Penetapan Indikator Kinerja Utama, Penyusunan Rencana
Kinerja Tahunan, Penetapan Kinerja, Pengukuran Pencapaian Kinerja
dan Evaluasi Kinerja serta Pelaporan Kinerja yang secara menyeluruh
dan terpadu untuk mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah.

23. SMART adalah salah satu kriteria indikator kinerja yang baik yang terdiri
atas:

a. Spesifik (Spesifi"c/ yaitu laporan dibuat sesederhana mungkin, jelas
dan cermat sehingga mudah dipahami, dinilai dan dievaluasi;

b. Dapat diukur (Measurable) yaitu LAKIP dapat diukur dengan
membandingkan data lain secara objektif;

c. Dapat dicapar (Attainable) yaitu LAKIP akan berguna apabila data
mengenai target dan realisasinya dapat dicapai;



d. Relevan (Releuance) yaitu melaporkan hal-hal yang berkaitan dengan
tugas pokok dan fungsi satuan kerja yang bersangkutan;

e. Tepat waktu (Timelines/ yaitu laporan yang disampaikan sesuai
jadwal yang telah ditetapkan agar validitas laporan tersebut dapat
terjamin.

24. Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka
waktu I (satu) sampai dengan 5 (iima) tahunan.

25. Eselon II Mandiri adalah unit kerja setingkat eselon II yang mengelola
anggaran tersendiri dan memiliki Daftar Isian pengguna Anggaran (DIpA)
sendiri dan/atau unit kerja yang bertanggung jawab langsung kepada
Kepala Badan Kepegawaian Negara,

II. PERSIAPAN EVALUASI SAKIP

A. Evaluasi SAKIP
l. Evaluasi SAKIP dapat dilakukan melalui monitoring terhadap sistem

yang ada, namun ada kalanya evaluasi juga memerlukan data dari luar,
informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi yang ada pada instansi
tidak memadai.

2. Evaluasi dapat dilakukan dengan tidak harus tergantung pada
kelengkapan dan keakuratan data yang ada. Informasi yang memadai
dapat digunakan untuk mendukung argumentasi mengenai perlunya
perbaikan. Penggunaan data untuk evaluasi diprioritaskan pada
kecepatan memperoleh data dan kegunaannya.

3. Hasil evaluasi akan lebih cepat diperoleh dan tindakan perbaikan dapat
segera dilakukan. Berbeda dengan audit, evaluasi lebih memfokuskan
pada pengumpulan data dan analisis untuk membangun argumentasi
bagi perumusan saran atau rekomendasi perbaikan.

4. Sifat evaluasi lebih persuasif, analitik, dan memperhatikan kemungkinan
penerapannya.

B. Tahapan Evaluasi SAKIP
l. Perencanaan

Kegiatan perencanaan evaluasi SAKIP BKN bertujuan untuk memberi
kerangka kerja pada seluruh proses evaluasi yang melibatkan sumber
daya (dana, waktu, dan personil) di iingkungan Inspektorat Badan
Kepegawaian Negara secara tepat dan berhasil guna.

Perencanaan evaluasi merupakan kegiatan yang penting dalam proses
evaluasi karena keberhasilan dalam melaksanakan evaluasi sangat
tergantung pada kegiatan perencanaan evaluasi. perencanaan evaluasi
akan memberikan kerangka kerja (fromeuork) bagi seluruh tingkatan
man4jemen dan pihak evaluator dalam melaksanakan proses evaluasi.
Beberapa hal penting dalam merencanakan evaluasi yaitu:
a. Pengidentifikasian pengguna hasil evaluasi;
b. Pemilihan pertanyaan evaluasi yang penting;
c. Pengidentifikasian informasi yang akan dihasilkan;
d. Sistem komunikasi dengan pihak yang terkait dalam kegiatan

evaluasi.
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2. Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan evaluasi adalah:
a. Penyusunan tim evaluasi dilakukan oleh Pengendali Mutu sebagai

penanggung jawab pelaksanaan evaluasi;
b. Pembuatan surat tugas evaluasi SAKIP disusun berdasarkan

penetapan komposisi tim, Unit Ker:a Eselon I dan Eselon II Mandiri
yang akan dievaluasi, periode evaluasi, dan sasaran evaluasi;

c. Dalam pelaksanaan tugas evaluasi SAKIP, Inspektorat dapat
bersinergi dengan instansi pcmbina APIP.

3. Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan evaluasi adalah:
a. Pembicaraan pendahuluan dengan pimpinan Unit Kerja Eselon I dan

Eselon II Mandiri yang akan dievaluasi, yaitu penjelasan mengenai
latar belakang, tujuan dan sasaran evaluasi, lingkup evaluasi, dan
pihak yang menindaklanjuti hasil evaluasi;

b. Survei pendahuluan dcngan mengumpulkan informasi yang
diperlukan untuk mempcrolch pemahaman awal secara umum dan
menyeluruh mengenai kir-rcrja Unit Kerja Eselon I dan Eselon II
Mandiri. Informasi yang clipcrlukan adalah sebagai berikut:
1) Dasar Hukum

a) Dasar hukum pembentukan Unit Kerja Eselon I dan Eselon II
Mandiri;

b) Ketentuan-ketentuan yang berlaku di bidang tugas pokok dan
fungsi, sumber daya manusia, keuangan, serta sarana dan
prasarana.

2) Organisasi
Unit Kerja Eselon I dan Eselon II Mandiri yang melaksanakan
implementasi SAKIP di lingkungan BKN.

c. Evaluasi SAKIP
Evaluasi ini difokuskan untuk dinilai pemanfaatannya bagi BKN dan
pemerintah maupun masyarakat dengan mempertimbangkan asas
biaya dan manfaat.

C. Metodologi
1. Evaluasi SAKIP dilaksanakern melalui proses pengumpulan data dan

informasi atas akuntabilitas kinerja Unit Kerja Eselon I dan Eselon II
Mandiri Badan Kepegawaiern Ne gara dalam LAKIP serta pengujian
terhadap laporan-laporan pendukung terkait.

2. Evaluasi SAKIP menggunakan Kertas Kerja Evaluasi (KKE) dibuat
menurut contoh sebagaimana tersebut dalam Anak Lampiran I yang
merupakan bagian tidak tcrpisahkan dari Peraturan Kepala Badan
Kepegawaian Negara ini.

3. Uraian pelaksanaan Evaluasi SAKIP secara garis besar dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut:
a. Menilai penyajian dan pengungkapan informasi kinerja;
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b. Menilai perencanaan strategis dan sistcm pengukuran kinerja
termasuk di dalamnya perencanaan kinerja;

c. Evaluasi terhadap program dan kegiatan;
d. Evaluasi dan penilaian terhadap capaian kincrja.

4. Metode yang digunakan dalam melakukan evaluasi implementasi sistem
akuntabilitas kinerja adalah dengan mengevaluasi komponen-komponen
sistem akuntabilitas kinerja.

5. PenentLlan kriteria evaluasi sebagaimana terdapat dalam Lembar Kriteria
Evaluasi (LKE) siste m akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
berdasarkan kepada:
a. Kebenaran normatif yang seharusnya dilakukan menurut pedoman

penyusunan Laporan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

b. Kebenaran normatif yang bersumber pada modul-modul atau buku-
buku petunjuk mengenai sistem SAKIP;

c. Kebenaran normatif yang bersumber pada best practice baik di
Indonesia maupun di luar negeri;

d. Kebenaran normatif yang bersumber pada berbagai praktek
manajemen stratejik, manajemen kinerja, dan sistem akuntabilitas
yang baik.

6. Dalam menilai apakah suatu instansi telah memenuhi suatu kriteria,
harus didasarkan pada fakta obyektif dan professional judgement dari
para evaluator dan supervisor. Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) yang
digunakan dibuat menurut contoh sebagaimana tersebut dalam Anak
Lampiran 2 yang mcrupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Kepala Badan Kepegawaian Negara ini.

7 . Secara garis besar kcrangka kerja evaluasi dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut:
a. Perumusan Tujuan Evaluasi
b. Penentuan Ruang Lingkup trvaluasi
c. Penugasan dan Pelaksanaan Evaluasi
d. Pelaporan dan Pcngkomunikasian Hasil Evaluasi

D. Teknik
1 . Teknik evaluasi pad a dasarnya merupakan cara f alat I metode yang

digunakan untuk pengLrmpulan dan analisis data. Berbagai teknik
evaluasi dapat dipilih untuk digunakan dalam evaluasi ini.

2. Teknik pengumpulan data antara lain melalui:
a. kuesioner;
b. wawancara;
c. observasi;
d. studi dokumentasi; atau
e. kombinasi beberapa teknik tersebut.

3. Teknik analisis data ernLara lain mencakup:
a. telaahan sederhana,
b. berbagai analisis dan pengukllran,
c. metode statistik,
d. pembandingan,
e. analisis logika program dan sebagainya.



-8-

4. Teknik yang digunakan harus dapat mendukung penggunaan metode
evaluasi yang telah ditetapkan dan mampu menjawab tujuan dilakukan
evaluasi ini.

E. Kertas Kerja
1. Pendokumentasian langkah evaluasi dalam kertas kerja perlu dilakukan

agar pengumpulan data dan analisis fakta-fakta dapat ditelusuri kembali
dan dijadikan dasar untuk penyusunan Laporan Hasil Evaluasi (LHE).

2. Setiap langkah evaluator yang cukup penting dan setiap penggunaan

teknik evaluasi diharapkan didokumentasikan dalam Kertas Kerja
Evaluasi (KKE).

3. KKE tersebut berisi fakta dan data yang dianggap relevan dan berarti
untuk perumusan temuan permasalahan. Data dan deskripsi fakta ini
ditulis mulai dari uraian fakta yang ada, analisis (pemilahan,
pembandingan, pengukuran, dan penyusunan argumentasi), sampai pada

simpulannya.

4. Untuk dapat menjamin pengendalian mutu Evaluasi SAKIP di lingkungan
Badan Kepegawaian Negara maka dilakukan reviu atas KKE secara

berjenjang menurut peran dalam tim evaluasi.

5. Penyusunan KKE dilakukan pada saat pelaksanaan Evaluasi SAKIP di
lingkungan Badan Kepegawaian Negara dan harus didokumentasikan
serta disimpan dengan baik, untuk kepentingan penelusuran kembali
hasil evaluasi dan pelaksanaan evaluasi SAKIP periode berikutnya.

III. PELAKSANAAN EVALUASI SAKIP

A. Survei Pendahuluan
1. Survei pendahuluan dilakukan untuk memahami dan mendapatkan

gambaran umum mengenai Unit Kcrja trselon I dan Eselon II Mandiri yang
dievaluasi.

2. Tujuan dan manfaat survei pendahuluan:
a. Memberikan pemahaman mengenai Unit Kerja Eselon I dan Bselon II

Mandiri yang dievaluasi;
b. Memberikan fokus kepada hal-hal .yang memerlukan perhatian dalam

evaluasi;
c. Merencanakan dan mengorganisasikan evaluasi;
d. Mendapatkan gambaran umum pencrapan manajemen kinerja.

3. Jenis Data dan Informasi yang Dikumpulkan pada Survei Pendahuluan
Sesuai dengan tujuan dan manlaat survei pendahuluan, beberapa
datalinformasi yang diharapkan diperoleh antara lain mengenai:
a. Tlrgas, fungsi, dan kewenanf4an Unit Ke rja Eselon I dan Eselon II

Mandiri ;

b. Peraturan perundang-undangan yerng berkaitan dengan Unit Kerja
Eselon I dan Eselon II Mandiri ;

c. Kegiatan utama Unit Kerja Eselon I dan Esclon II Mandiri ;

d. Sumber pembiayaan Unit Kcrja Eselon I dan Eselon II Mandiri ;
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e. Sistem informasi yang digunakan;
f. Keterkaitan Unit Kerja Eselon I dan Eselon II Mandiri bersangkutan

dengan Unit Kerja Eselon I dan Eselon II Mandiri lainnya;
g. Perencanaan strategis, rencana k.rja, serta anggaran yang dimiliki Unit

Kerja Eselon I dan Eselon II Mandiri atau Unit Kerja Eselon I dan
Eselon II Mandiri diatasnya;

h. Laporan akuntabilitas kinerja Unit Kerjar Eselon I dan Eselon II Mandiri;
i. Sistem pengukuran kinerja dan manajcmen kinerja pada umumnya;
j. Laporan keuangan dan pengcndarlian;
k. Hasil evaluasi dan reviu periode sebelumnya.

Dalam tahapan survei pendahuluan para evaluator hendaknya tidak
terjebak pada pengumpulan data yang mcndetail, karena pada dasarnya
survey pendahuluan hanya unluk memahami Unit Kerja Eselon I dan
Eselon II Mandiri yang akan dievaluasi secara umum dan hasilnya
digunakan sebagai data awal dalam merencanakan atau melakukan
kegiatan evaluasi.

4. Teknik Pengumpulan Data dan lr-rformasi Survei Pendahuluan
Pengumpulan data dan informasi pada survei pendahuluan dapat
dilakukan dengan beberapa cara melalui angket (questionaire), wawancara,
observasi, studi dokumentasi, atau kombinasi di antara beberapa cara
tersebut.

B. Evaluasi SAKIP
Metode evaluasi ini difokuskan untuk dinilai pemanfaatannya bagi BKN dan
pemerintah maupun masyarakat dengan mernpertimbangkan asas biaya dan
manfaat.
Evaluasi SAKIP dilakukan dengan meneliti seliap elemen dalam SAKIP yaitu:
1. Evaluasi atas Perencanaan Kinerja

a. Tujuan
1) Menilai apakah rencana kinerja yang berlaku sebagai wadah

pengawasan dan persiapan telah digunakan dalam mengelola
sumber daya dan meningkatkan kinerja;

2\ Menilai apakah penyusunan Penetapan Kinerja merupakan best
practices yang menggambarkan komitmen untuk mencapai target
kinerja (output/ outcome) tertentu berdasarkan anggaran yang
tersedia;

3) Memberikan rekomendasi-rekomendasi perbaikan atas perencanaan
kinerja.

b. Langkah-langkah Evaluasi
Langkah-langkah evaluasi atas perencanaan kinerja meliputi:
1) Rencana Strategis (Renstra)

Evaluasi atas rencana strategis dan langkah-langkahnya adalah:
a) Pemenuhan Renstra

Periksa dan nilai apakah:
(1) Dokumen Renstra Eselon I Lelah ada;
(2) Dokumen Renstra telah memuat visi, misi dan program;
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(3) Dokumen Renstra telah memuat tujuan;
(4) Dokumen Renstra telah memuat indikator kinerja tujuan;
(5) Dokumen Renstra terah memuat target jangka menengah;
(6) Dokumen Renstra telah memuat sasaran;
(7) Dokumen Renstra telah memuat indikator kinerja sasaran;
(B) Dokumen Renstra telah memuat target tahunan;
(9) Renstra telah menyajikan IKU.

b) Kualitas Renstra
Periksa dan nilai apakah:
(1) Tujuan dalam Renstra telah berorientasi hasil;
(2) Sasaran dalam Renstra telah berorientasi hasil (outcome);
(3) Program/kegiatan yang direncanakan dalam Renstra

merupakan cara untuk mencapai tujuan/ sasaran/hasil
program / hasil kegiatan;

(4) Indikator kinerja tujuan (outcome) telah memenuhi kriteria
indikator kinerja yang baik;

(5) Indikator kinerja sasaran (outcome d.an output) telah
memenuhi kriteria indikator kinerja yang baik yaitu SMART
( spesific, Me asurable, Attainable, Releuan, Timelines);

(6) Target kinerja dalam Renstra ditetapkan dengan baik;
(7) Dokumen Renstra telah selaras dengan Dokumen Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RpJMN)/Dokumen
Renstra atasannya;

(B) Dokumen Renstra telah menetapkan
ditetapkan (dalam kontrak
latar belakang pendirian).

c) Implementasi Renstra
Periksa dan nilai apakah:
(1) Dokumen Renstra digunakan sebagai acuan

penyusunan dokumen perencanaan tahunan:
(2) Dokumen Renstra digunakan sebagai acuan dalam

penyusunan dokumen Rencana Kerja dan Anggaran;
(3) Target Jangka Menengah dalam Renstra telah dimonitor

pencapaiannya sampai dengan tahun berjalan;
(4) Dokumen Renstra telah direviu secara berkala.

2) Perencanaan Kinerja Tahunan
Langkah-langkahnya adalah :

a) Pemenuhan perencanaan Kinerja Tahunan
Periksa dan nilai apakah:
(1) Dokumen perencanaan kinerja tahunan telah ada;
(2) Dokumen perencanaan kinerja telah memuat sasa ran,

program, indikator kinerja sasaran dan target kinerja
tahunan;

(3) Dokumen pK unit kerja telah ada;
(4) Dokumen PK disusun segera setelah anggaran disetujui;

hal-hal yang seharusnya
kinerja/ tugas fungsi/

dalam
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(5) Dokumen PK telah memuat sasaran, indikator kinerja dan
target jangka pendek;

(6) pK telah menyajikan IKU.
b) Kualitas perencanaan Kinerja Tahunan

Periksa dan nilai apakah:
(1) sasaran telah berorientasi hasil;
(2) Kegiatan merupakan cara untuk mencapai sasaran;
(3) Indikator kinerja sasaran telah memenuhi kriteria indikator

kinerja yang baik;
(4) Target kinerja ditetapkan dengan baik;
(5) Dokumen PK telah selaras dengan dokumen pK atasannya

dan dokumen Renstra;
(6) Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang seharusnya

ditetapkan (dalam kontrak kinerja/tugas fungsi).
c) Implementasi perencanaan Kinerja Tahunan

Teliti dan nilai apakah:
(1) Target kinerja yang diperjanjikan telah digunakan untuk

mengukur keberhasilan;
(2) Rencana Aksi atas kinerja sudah ada;
(3) Rencana Aksi atas kinerja telah mencantumkan target secara

periodik atas kinerja;
(4) Rencana Aksi atas kinerja telah mencantumkan sub

kegiatan/komponen rinci setiap periode yang akan dilakukan
dalam rangka mencapai kinerja;

(5) Rencana Aksi atas kinerja telah dimonitor pencapaiannya
secara berkala;

(6) Rencana Aksi atas kinerja telah dimanfaatkan dalam
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan.

c. Langkah-langkah penilaian
Perencanaan kinerja memiliki bobot 35% dimana dialokasikan
untuk beberapa sub komponen yaitu terdiri dari:
( 1) Perencanaan strategis (r2 .5%), meliputi: pemenuhan Renstra

(2'5%), Kualitas Renstra (6.25%), dan Implementasi Renstra (3 .Tso/o).
(2) Perencanaan Kinerja Tahunan (22.s%), meliputi: pemenuhan

Perencanaan Kinerja Tahunan (4.5%), Kualitas perencanaan Kinerja
Tahunan (rI.25%), dan Implementasi Perencanaan Kinerja Tahunan
(6.7s%).

Pengukuran Kinerja
a. Pengukuran kinerja dengan

yang diukur dengan indikator
ukurnya.

membandingkan antara capaian kinerja
kinerja atau ukuran kinerja sebagai alat

b' sistem pengukuran kinerja merupakan satu sistem yang siklusnya
dimulai dari penetapan indikator kinerja, perencanaan kinerja terutama
penetapan target kinerja, pengukuran kinerja, dan evaluasi kinerja.
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Dengan pengukuran kinerja yang cermat dan menggunakan indikator
kinerja yang tepat maka pimpinan Unit Kerja Eselon I dan Eselon II
Mandiri dapat:
1) mengetahui capaian kinerja yang telah dihasilkan;
2) mengetahui posisi dan arah kinerja Unit Kerja Eselon I dan Eselon II

Mandiri yang tepat;
3) belajar dari keberhasilan atau memperbaiki kegagalan serta

memperbaiki kelemahan-kelemahan yang selama ini terjadi;
4) memberikan penghargaan atau hukuman secara objektif dan

proporsional.
Tujuan Evaluasi pengukuran Kinerja
1) Menilai kewaj aran dan ketetapan penilaian kinerja organisasi;
2) Menilai keandalan sistem informasi yang digunakan untuk

pengumpulan data kinerja organisasi;
3) Memberikan rekomendasikan perbaikan atas cara pengukuran

kinerja.
Langkah-langkah Evaluasi
Langkah-langkah atas evaluasi pengukuran kinerja adalah:
1) Pemenuhan pengukuran

Periksa dan nilai apakah:
a) IKU unit kerja telah ada;
b) Terdapat mekanisme pengumpulan data kinerja.

2) Kualitas pengukuran
Teliti dan nilai apakah:
a) IKU telah dapat diukur secara obyektif;
b) IKU telah menggambarkan hasil;
c) IKU telah relevan dengan kondisi yang akan diukur (telah relevan

dengan sasaran strategis yang telah ditetapkan);
d) IKU telah cukup untuk mengukur kinerja (IKU telah cukup

menggambarkan keberhasilan sasaran strategis yang telah
ditetapkan);

e) IKU telah diukur realisasinya;
0 IKU unit kerja telah selaras dengan IKU Instansi pemerintah (Ip);
g) Indikator kinerja sasaran dapat diukur secara obyektif;
h) Indikator kinerja sasaran menggambarkan hasil;
i) Indikator kinerja sasaran relevan dengan sasaran yang akan

diukur;
j) Indikator kinerja sasaran cukup untuk mengukur sasarannya;
k) Indikator kinerja sasaran telah diukur realisasinya;
1) Indikator kinerja unit kerja telah selaras dengan indikator kinerja

Instansi Pemerintah (Ip) ;

m)Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan;
n) Pengumpulan data kinerja atas Rencana Aksi dilakukan secara

berkala (bulanan/ triwulanan/ semester).

d.

e.
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3) Implementasi pengukuran
Periksa dan nilai apakah:
a) IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen_dokumen perencanaan

b)

c)

d)

dan penganggaran;
IKU telah dimanfaatkan untuk penilaian kinerja;
IKU telah direviu secara berkala;
Pengukuran kinerja atas Rencana Aksi digunakan untuk
pengendalian dan pemantauan kinerja secara berkala;
Pengukuran kinerja sudah dilakukan secara berjenjang;
sudah terdapat indikator kinerja individu yang mengacu pada
IKU unit kerja organisasi;

e)

0

g) Pengukuran kinerja individu sudah dilaksanakan;
h) Pengukuran kinerja sudah dikembangkan menggunakan

teknologi informasi.

f. Langkah-langkah penilaian pengukuran Kinerja
Pengukuran kinerja memiliki bobot 2oo/o dimana didistribusikan dengan
beberapa sub komponen sebagai berikut:
1) Pemenuhan pengukuran $%);
2) Kualitas pengukuran (IO%);
3) Implementasi pengukuran (60/o).

3. Evaluasi Pelaporan Kinerja
a' Aspek administrasi dan sistematika penyajian dan pengungkapan

informasi dalam LAKIP berupa:
1) LAKIP telah disusun dan disampaikan (paling lambat I (satu) bulan

setelah tahun anggaran berakhir);
2) LAKIP disajikan dengan penyajian yang menarik;
3) LAKIP disajikan dengan bahasa yang baik dan mudah dimengerti;
4) LAKIP disertai data pendukung yang memadai;
5) LAKIP disajikan sesuai dengan sistematika penyusunan yang

tertuang dalam sK Kepala LAN Nomor 23g lrxlf l} 12003 dan
PERMENPAN & RB Nomor 29 Tahun 2010.

b' Evaluasi atas aspek administrasi dan sistematika penyajian serta
pengungkapan informasi dalam LAKIP dapat dilakukan dengan
menelaah dokumen LAKIP dan menggali informasi mengenai
penggunaan LAKIP. Evaluasi ini menitikberatkan pada format penyajian
laporan dan informasi yang dilaporkan dalam LAKIP.

c' Penyajian informasi yang baik dalam LAKIP berisi pertanggungiawaban
kepala Unit Kerja Eselon I dan Bselon II Mandiri secara jelas dan
transparan' sesuai dengan prinsip penyusunan laporan, relevan,
konsisten, akurat, obyektif, wajar, dan dapat menggambarkan kinerja
sebenarnya.

d. Tujuan Evaluasi pelaporan Kinerja
1) Menilai penyajian ,can pengungkapan informasi dalam LAKIp;
2) Menilai informasi dalam LAKIp;
3) Menilai penggunaan informasi dalam LAKIp;
4) Memberikan rekomendasi.
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e. Langkah-langkah Evaluasi pelaporan Kinerja
1) Pemenuhan pelaporan

Periksa dan nilai apakah:
(a) LAKIP Eselon I dan Eselon II Mandiri telah disusun;
(b) LAKIP Eselon I dan Eselon II Mandiri telah disampaikan tepat

waktu ( 1 (satu) bulan setelah tahun anggaran berakhir);
(c) LAKIP Eselon I dan Eselon II Mandiri telah disertai dengan

softcopy;
(d) LAKIP Eselon I dan Eselon II Mandiri telah diupload. kedalam

website;

(e) LAKIP menyajikan informasi mengenai pencapaian IKU.
2) Penyajian Informasi Kinerja

Periksa dan nilai apakah:
(a) LAKIP bukan merupakan kompilasi dari unit kerja dibawahnya;
(b) LAKIP menyajikan informasi pencapaian sasaran yang

berorientasi outcome;
(c) LAKIP menyajikan informasi mengenai kinerja yang telah

diperjanjikan;
(d) LAKIP menyajikan evaluasi dan analisis mengenai capaian

kinerja;
(e) LAKIP menyajikan pembandingan data kinerja yang memadai

antara realisasi tahun ini dengan realisasi tahun sebelumnya
dan pembandingan lain yang diperlukan;

(0 LAKIP 
lenyajikan informasi keuangan yang terkait dengan

pencapaian kinerja;
(g) Informasi kinerja dalam LAKIP dapat diandalkan.

3) Pemanfaatan Informasi Kinerja
Periksa dan nilai apakah:
(a) Informasi yang disajikan telah d.igunakan dalam perbaikan

perencanaan;
(b) Informasi yang disajikan telah digunakan untuk menilai dan

memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan organisasi;
(c) Informasi yang disajikan telah digunakan untuk peningkatan

kinerja;
(d) Informasi yang disajikan telah digunakan untuk penilaian

kinerja.
f. Langkah-Langkah penilaian

Pelaporan kinerja memiliki bobot I5o ,Cimana dialokasikan untuk
beberapa sub komponen yaitu terdiri dari:
1) Pemenuhan Pelaporan (3%);
2l Penyajian Informasi Kinerja (B%);
3) Pemanfaatan Informasi Kinerja (4%1.

4. Evaluasi Pencapaian Kinerja
Evaluasi pencapaian kinerja adalah evaluasi terhadap realisasi target
kinerja yang telah ditetapkan dan penjelasan atas perbedaan antara target
kinerja dengan realisasi. Penilaian dilakukan untuk menetapkan sejauh
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mana tingkat kinerja yang telah dicapai Unit Ker:a Eselon I dan Bselon II
Mandiri .

a. Langkah-langkah Evaluasi Pencap aian Kinerja
1) Kinerja Outputyang dilaporkan

Periksa dan nilai apakah:
(a) Target dapat dicapai;
(b) Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya;
(c) Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan.

2) Kinerja Outcame yang dilaporkan
Periksa dan nilai apakah:
(a) Target dapat dicapai;
(b) Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya;
(c) Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan.

b. Langkah-langkah Penilaian
Pengukuran kinerja memiliki bobot loo/o dimana dialokasikan
untuk beberapa sub komponen yaitu terdiri dari:
1) Kinerja Outputyang Dilaporkan (5%)

2l Kinerja Outcome yang Dilaporkan (S%)

5. Format Kertas Kerja Evaluasi SAKIP dibuat menurut contoh sebagaimana
tersebut dalam Anak Lampiran 1 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara ini.

6. Format Kertas Kerja Bvaluasi Capaian Sasaran I Kinerja - Unit Kerja
Eselon I / Bselon II Mandiri dibuat menurut contoh sebagaimana tersebut
dalam Anak Lampiran 3 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara ini.

7 - Lembar Kriteria Evaluasi SAKIP dibuat menurut contoh sebagaimana
tersebut dalam Anak Lampiran 2 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara ini.

C. Penilaian dan Penyimpulan
Langkah-langkah dalam penilaran dilakukan sebagai berikut:
1. Dalam melakukan penilaian terdapat tiga variabel yaitu:

a. Komponen
b. Sub-komponen
c. Kriteria

2- Setiap komponen dan sub komponen penilaian diberikan alokasi nilai.
Setiap sub komponen akan dibagi ke dalam beberapa pertanyaan sebagai
kriteria pemenuhan sub-komponen tersebut.

3. Setiap pertanyaan akan dijawab dengan yaltidak atau alb I c I d,l e.
Jawaban yal tidak diberikan untuk pertanyaan-pertanyaan yang langsung
dapat dijawab sesuai dengan pemenuhan kriteria. Jawaban a lb I c I d I e
diberikan untuk pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan judgement
dari evaluator dan biasanya terkait dengan kualitas suatu sub komponen
tersebut.

4. Setiap jawaban "ya" akan diberikan nilai 1 sedangkan jawaban "tidak"
akan diberikan nilai O.
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albl cl dle, penilaian didasarkan pada judgement
kriteria sebagai berikut:

6.

7.

Jawaban Kriteria Nilai

a
Memenuhi hampir semua kriteria (lebih dari
80% s.d 100%)

1

b
Memenuhi sebagian besar kriteria (lebih dari
6ooh s.d.B0%)

0,75

c
Memenuhi sebagian criteria (lebih dari 4Oo

s.d 60%)
o,50

d
Memenuhi sebagian kecil kriteria (lebih dari
2ooh s.d.40%)

0,25

e
Sangat kurang memenuhi kriteria (kurang
dari 2Oo/o)

o

Dalam memberikan penilaian kategori ya atau tidak maLrpurr alblcldle,
evaluator harus benar-benar menggunakan penilaian secara proporsional
dengan mempertimbangkan hal-hal yang mempengaruhi pada setiap
kriteria, yang didukung dengan suatu kertas kerja evaluasi.
Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai maka penyimpulan akan
dilakukan. Penyimpulan atas hasil evaluasi terhadap SAKIP dilakukan
dengan menjumlahkan angka tertimbang dari masing-masing komponen.
Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen akan
dipergunakan untuk menentukan tingkat akuntabilitas kinerja instansi
yang bersangkutan, dengan kategori sebagai berikut:

No. Kategori Nilai Angka Interpretasi

1 AA 7B-BO Memuaskan

2 A 72-77 Sangat Baik

3 B 6I_7 I Baik, perlu sedikit perbaikan

4 CC 51-60
(Memadai), perlu banyak perbaikan
yang tidak mendasar

5 C 31-50
Agak kurang, perlu banyak
perbaikan, termasuk perubahan
yang mendasar

6 D 0-30
Kurang, perlu banyak sekali
perbaikan dan perubahan yang
sangat mendasar
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Evaluasi atas SAKIP harus menyimpulkan hasil penilaian atas fakta objektif
instansi pemerintah dalam mengimplementasikan perencanaan kinerja,
pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi kinerja dan capaian kinerja
sesuai dengan kriteria masing-masing komponen yang ada dalam Lembar
Kriteria Evaluasi (LKE).

IV. PELAPORAN HASIL EVALUASI SAKIP

1. Laporan Hasil Evaluasi (LHE) secara garis besar menyajikan informasi
mengenai pelaksanaan penerapan SAKIP dan evaluasi atas kinerja
instansi/unit kerja yang dievaluasi. LHE ini disusun berdasarkan berbagai
hasil data dan analisis fakta-fakta yang didokumentasikan dalam KKE.

2. Hal-hal yang perlu diperhatikan pada pelaporan hasil evaluasi:
a. Setiap surat tugas untuk pelaksanaan evaluasi SAKIP

menghasilkan KKE dan LHE.

b. Sumber data untuk penyusunan LHE atas SAKIP unit kerja Eselon I I
Eselon II Mandiri adalah KKE. Informasi dalam KKB ini harus diisi dan
diselesaikan setelah langkah-langkah evaluasi dilaksanakan.

c. LHE disusun berdasarkan prinsip kehati-hatian dan mengungkapkan hal-
hal penting bagi perbaikan manajemen kinerja instansi yang dievaluasi.
Permasalahan atau temuan hasil evaluasi dan saran perbaikannya harus
diungkapkan secara jelas dan dikomunikasikan kepada pihak yang
dievaluasi untuk mendapatkan konfirmasi ataupun tanggapan
secukupnya.

d. Penulisan LHE harus mengikuti kaidah-kaidah umum penulisan laporan
yang baik, yaitu antara lain:

1) Penggunaan kalimat dalam laporan, diupayakan menggunakan kalimat
yang jelas dan bersifat persuasif untuk perbaikan. Akan tetapi
disarankan tidak menggunakan ungkapan yang ambigu atau
membingungkan dalam proses penyimpulan dan kompilasi data.

2) Evaluator harus berhati-hati dalam menginterpretasikan data hasil
penyimpulan dan menuangkannya dalam laporan.

e. LHE SAKIP memuat:
1) Dasar Hukum;
2) Tujuan Evaluasi;
3) Komponen Evaluasi;
4) Hasil Evaluasi;
5) Penyelesaian Rincian Hasil Evaluasi;
6) Rekomendasi.

3. Pelaporan LHE SAKIP dibuat menurut contoh sebagaimana tersebut dalam
Anak Lampiran 4 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Kepala Badan Kepegawaian Negara ini.

harus
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V. PENUTUP

1. Apabila dalam melaksanakan Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara
ini dijumpai kesulitan, agar dikonsultasikan kepada Kepala Badan
Kepegawaian Negara atau pejabat yang ditunjuk untuk mendapatkan
penjelasan.

2. Demikian pedoman ini untuk dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

ttd.

trKO SUTRISNO

Salinan sesuai dengan aslinya
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

Direk ndang-undangan,

ggolan

t



ANAI{ I,AMPIRNN I

I'FJI{A]'UIiAN IiEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NtrGARA

NOMOR 31TA}JUN 2013

1'ENTANG

PE'TUNJUK'I'IJI{NIS EVALUASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA
INSTANSI PEMDRINTAII DI LINGI{UNGAN
BADAN IitrPtrGNWAIAN NEGARA

KERTAS KEzuA EVALUASI AKUNTABILITAS INSTANSI PEMERINTAH . UNIT KER^'A ESELON I/ ESELON TI MANDIRI

NO BOIUPONEN / SUB KOMPONET{
UNIT KTR^IA A

8EFYIT NILAI
1 z 5 6 7

A. PERENCANAAN KINERJA (35olo) #Dw/Or #Drv/or
I. PERENCANAAN STRATEGIS II2.5O/"1 #Drv/or #Drv/or
a. PEMENUHAN RENSTRA 12.5"/"1 #DMOt #Drv/ot

I
Dokumen Renstra Eselon I / Eselon II Mandiri
telah ada v/t Error

2
Dokumen Renstra telah memuat visi, misi, dan
kesiatan vlr Error

3 Dokumen Renstra telah memuat tuiuan y/t Error

Aa
Dokumen Renstra telah memuat indikator kineria
tu.juan

y/t Error

5
Dokumen Renstra telah memuat target jangka
menengah vlt Error

6 Dokumen Renstra telah memuat sasaran t" /r Error

I
Dokumen Renstra telah memuat indikator kineria
sasaran vlt Error

8 Dokumen Renstra telah memuat target tahunan t' lt Error

9 Renstra telah menvaiikan IKU alblcldle Error

b. KUALITAS RENSTRA 16.25%l fDrv/ol #DIV/Ot

l0 '['uiuan telah berorientasi hasil allt lc l<I le Error'

ll Sasiu:rn tclah beroricntasi hasil all't lc I <lle Error

t2
Kegiatan merupalcan cara untuk mcncapai
tujuan / sasaran / hasil kegiatan alb lcldle Error

l3 Indikator kinerja tujutur (outcome) telah rncmenuhi
kriteria indikator kinerja vang baik alblcldle Error

l4 lndrkator kinerja sasaran (outcome dan output) tclah
memenuhi kritcria indikator kinerja -yang baik

alb lcl<l lc Error

l5 Target kinerja ditetapkan dcngan baik a/b/cld/c Error

16
Dokumen Renstra tela,h sel:uas dengan Dokurnen
RPJMN/ Dokumen Renstra atasannya a lb lc l<lle Error

17
f)okumen Rcnstra tela-h mcnetapkal hal-hal yang
schalu snya riite tapkan (dalam kont.rak kinerja / t u ga s
fungsi/ latar belakang pendirian)

a ll> l<'ldle Error

c. IMPLEMENTASI RENSTRA (3.75%) #Drv/ot iDrv/ot

l8 Dokumen Rcnstra digunakan sebagai acuan dalam
penyu sun{rn dokumen perencana?ln tahunal rlb lc l<Il e Error

lg Dokumen Renstra cligunakan sebagai acu:ur
penyusunan Dokumen Rencana ltcrja rlar-r Anggzrran

albl<:l<lle Error

20
Target Jangka Menengah rlalam Renstra telah dirnonitor
pencapaiannva sampai dengan tahun berlalan rlblc ldle Error

'2r Dokumen Renstra telah direviu sccru'a berkala alblclrlle Error

II. PERENCANAAN KINEzuA TAHUNAI{ 122,5/ol #Drv/ot #Drv/ot

a.
PEMENUHAN PERTNCANAAN KINERJA TAHUNAN
(4,5%) ilDrv/ot #Drv/ot

I Dokumcn perencanaan kinerja t.ahunan Unit Kerja
telah ada vlt Error

'2

Dokumen perencan€ran kiner.ja tclah rnernuat sasalan,
kegiatan, indikator kinerja sasaran, dan talget kinerja
tahunan

v/r Error

3 Dokumen PK unit keria telah a<la y/t Error

c Dokume n PK disusun segera setela,h anggaran clisctujui vlt Error

5
Dokumen PIi telah memr,rat s€isal'anr indikator kinerja,
dan target jangka pendek vll Error

6 PK teli*r menl'ajikan IKU all't lc ldle Error



I 2 s 6 .T
A. PERENCANAAN KINERJA (3s%l #Drv/or #Drv/ot

I. PERENCANAAN STRATEGIS 1L2.5VOI #Drv/ot #Drv/ol

b.
KUALITAS PERENCANAAN KINER^IA TAHUNAN
(11.2s%) #Drv/ol #Drv/ol

7 Sasalan telah bcroricntasi hasil alblclrlle Error

8 Kegiatan merupakan cara untrrk mencapai sasa-ran alb/c/d/c Error

I In<likator kinerja sasaran telah mcmenuhi kriteria
indikat.or kinela .yang baik alb lc lrl le Error

10 Target kinerja ditetapkan <lengan bruk alb lc ld le Error

l1 Dokurncn PK tclah sclaras tlerrgan dokun-ren Pli
atasanny:r <lan Dokumen Renstra alblcldlc Error

I2
Dokumen PK telah mcnetapkan hal-hal .yang
seharu sn.ya rlit ctapkan (dalam kontrak kinerj a / tu ga s
fungsi)

alb/cld,le Error

c,
IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN
16.75V"1

#Drv/ot #DIV/Ol

t3
Target kinerja'vang diperj anj ikan telah riigu n :rkan
untuk mengukur kcbcrhasilan alb lcldle Error

I4 Rencana Aksi atas Kineria sudah ada vlt Error

I5 Rencala Aksi atas Iiinerja telah rnencantumkan target
sccara periorlik atas kinerjir alblcldle Error

l6
Rencana Aksi atas Iiincrja telah menr:antumkan sub
kcgiatan/ kontponen rinci setiap perio<le .yang id<an
dilakukan dalam rangka mencapai kinerla

alb/clrl/e Error

t7 Rencana Aksi atas Kinerja telah dimonitor
pcncapaiannya secara berkala alblcldle Error

18
Renczura Aksi atas liinerja telah <limrurlaatkan clalam
pr:ngarahan drur pengorganisasian kegiatarr

alblcldle Error

B. PENGUKURAN KINERJA l2o%l #Drv/ot #Drv/or
I PEMENUHAN PENGUKURAN (4olo I #Drv/ot #Drv/ot

I IKU Unit kerja telah ada v ll Error

) erdapat mekanisme pengurnpulan clata kinerja alblcldle Error

II. KUALITAS PENGUKURAN | lOo/of #DIV/Or #Drv/or

IKU telah dapat dir.rkur seca,ra obyektif albltldle Error

4 IKU telah menggambarkan hasil alblclrlle Error

5 IKU telah rclevan dengan kon<lisi._var.rg ukiin dirrkur alblcldle Error

6 IliU telah cukup untuk mengukur kinerja alblcldle Error

7 IKU telah diukur realisasinya alb lcldlc Error

8 lliu unit kerja telah selaras rlengan IIiU IP alb lcl<I/e Error

I Indikator kinerja sasaratt clapat diukur secara obyektif alblcl<lle Error

l0 Ind ikator kinerj a sasaran m en ggam barkrur hasil alblcldle Error

t1
Indikator kincrja sasaran relevan rlengan sasaran .yang
akan diukur alblcldlc Error

t2
Inclikator kincrja sasal'ar) cukup untuk mengukur.
,silsarannva alblcl<lle Error

I3 Ilrdikator kinerja sasitriln telah diukur realisasinva alblcl<1le Error

L4
Ir.rdikator kinera unit kerja telah selaras dcng.ur
indikator kineria IP alblcl<lle Error

l5 Pengumpulan data kinerja clapat diand;rlk:rn alhlclrlle Error

t6 Pengumpulan <lata kincrja atas Rencana Aksi dilakukal
secara berkala (bulanan / triwrrlan an / scrncstcr')

alblcl<1le Error

III. IMPLEMENTASI PEI{GUKU RAN 160l. I #Drv/ot #DIV/Ot

T7
IKU tciah dimanfaatkrur rlalam dokumen-dokumen
perencanaan cla-n penganggaran alb lc ldle Error

t8 IKU telah dirnanfaatkan untuk nenilaian kiner.ia alblcldle Error

l9 IKU telah <lireviu riecara berka-la alblclclle Error

20
Pctrgukuran kinerja atas Rencana Aksi digunak;ur
untuk pengendalian dan pemantauan kinerja secirrir
berkala

alblcldle Error

21 Pengukuran kinerja suclah rlilakukan secitrit lrerjr:njang allt lc l<l I c Emor

2'.2
Sudah terdapat indikator kincrja individu yang
mengacu pada IliU unit kerja organisasi alb lcld lc Error



]': z 5 6 '' 7,
a. PERENCANAAN KINERJA (35%) #DI.Ot #Drv/or

I PERENCANAAN STRATEGIS I 12.5%I #Drv/ot #Drv/ot

'23 Pengukuran kir-rerja inrlivid u su(lah <lilaks:rnakan all'tlcl<llt Error

24
Pengukuran kinerja sudah dikembangkan
menggunakan teknologi informasi a/b /c /<l/e Error

c. PELAPORAN KTNER.TA (ls%l #Drv/ot #Drv/ol
I. PEMENUHAN PELAPORAN (3olo I *Drv/or #Drv/or
1 LAKIP Esclon I / Eselon Il Mandiri telah disusun

vlt Error

,2
LAKIP Eselon I / Eselon II Manriiri telah rlisampaikan
tenat u'aktu v/t Error

LAKIP trselon I / Eselon ll Manrliri telah dist:rrai
dcngan softcop.y v lt Error

A
LAKIP Eselon I / Eselon II Mandiri telah diupload ke
dalam website \' /t Error

5
LAKIP men.ya.jika-n informasi mcngenai pencapaian IIiU alblc ldle Error

II PENYAJIAN INFORMASI KINER.'A {8%I #Drv/or #Drv/or
6 LAI{IP buka-n merupakan kornpilasi rlari Unit lierja <li

bawnhnya
alblcldlc Error

LAlil I' men.vajikan inforrnasi pencapaian sa saran y.lng
berorientzrsi outcome

all>lr:ldle Error

LAKIP men_yajikan inf<;rmasi mengenai kinerja _yang
telah diperjanjikar alb lcldle Error

9 LAKIP men.yajikan eva-luasi dan :inalisis mengenar
capaian kurerja all>lcldlc Error

l0 LAKIP menvajikan pemban<lingan data kinerja yrtr.rg

rnemadai antara realisasi tahun ini dengan realisasi
ta-hun sebelumnya dar pembalclingan larn yang
diperlukan

alblcldle Error

II LAI{IP menvajikan informasi keuangan -yang terkait
denga,n pencapaian kinerja alltlcl<Ile Error

I2 Informasi kincria dalam LAKIP dapat. dianrlalkan
alblr'.1<lle Error

III. PEMANFAATAN INFORMASI KINER^'A (4ol.1 JDIV/OI #Drv/ot
l3 Informasi yang <lisajikan telah <ligunakan rlalam

perbaikan perencanaan alb lcldle Error

t4
I nformasi .yarr g disajikan telah digunal<an untuk nr c niliri
darl rnem perbaiki pelaksanaan kegiatan organi sa si

alblcldle Error

l5 lnformasi yang disajikan telah rligunakan r,rntuk
peningkatan kinerja alb lc./<lle Error

16 Informasi 1'ang disajikan telah rligr-rnakan untuk
penilaian kinerja alb lclrlle Error

D. PENCAPAIAT{ SASARAN / KrNER^IA ORGANISASI ( 1 O% I #Drv/or #DIV/ot
KINER^'A YANG DILAPORI{AN (OUTPUT) l5%l o,oo o,oo

I Target clapat dicapai alb lc l<l le Error

,) Capiuar kinerja lebih baik dar-i tahun sebelumnya alblcldle Error

2 Informasi mengenai kinerja dapat diardalkzur alblcldle Error

KINER^IA YANG DTLAPORT{AN (OUTCOMEI (5%l tDrv/ot #Drv/or

4 1'arget dapat rlicapai #Drv /o!

5 Capaian kincrja lcbih baik dari tahun sebelumr.rya #Drv/or

6 Informasi mengenai kinerja dapat cliandalkan #DIV/0!

HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINER^,A (8O%) #Drv/o! #DIV/O!



ANAK I,AMPIRAN 2

IJERATURAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR 3I'IAHUN 20I3
TENTAN(i
PFIIUN.,I UK'I'EKNIS EVALUAS I SISTEM AKUNTABILITAS
KINERJA INSI'ANSI PEMERINTAH DI LINGKUNGAN
BADAN KEPE(iAWAIAN NEGARA

LEMBAR KRITERH EVALUASI

NO KOMPONEN/AUB KOMPONEN
PET{JEL/ISAN REFERENSI
UNIT KERJA

2 3 5
A. PERENCANAAN KINERJA I35%I

I. PERENCANAAN STRATEGIS
I l2 50/^l

a.
PEMENUHAN RENSTRA
,c so/^l

I
Dokumen Renstra Eselon I /
Eselon ll Mandiri telah ada

CrrA'up Jelrt.s

) Dokumen Rerlstra tclah
mcmuat visi, nrisi dan kegiatan

(lu['r.ilr Jela,s

.)
Dokurnen Renstra telah
memuat tujutrn

CrrA'rrp jelas

+

Dokumen Renstra telah
memuat indikator kinerja
frrirrrn

(-'u A-up jekrs

5
Dokurne n Renstra telah
rnernuat ta|get kinerja jangka
rrren en qa h

()tkuJt jelas

6
Dokumen Renstra t()lah
mernuat sasaran

CuArrp.lelcrs

Dokumen Renstra telah
rne lnuat indikator kinerja
s2s2r2n

C}.r lrrrp .fe lri .s

8
Dokumen Renstra telah
memuat tirrget tahunan Cakr.rp,lelas

Renritra telah menf a.;ikan IKU

o, apalila lebih dari .c)51"'htjtart rion .sn.sarnn gatry ada rli
ren.slrr. releuan (terktit) denglnn [KLl yarry telah difonnalkttn;
Lt, ctpcilila BOai< Releuctrrsi ?r4nrrur rlarr Sa,sarort derryarr lKU <

9Sorc;

c, crJsrtltiltt 50"o< Releuarr-si Tllnicrr dnrL .\ksnrort de.ngtlrt IKU <

B0e;;
d, c4tabila 101t"< Releturrr.si ?"r1n.rarr rlarr Snsnratt detvttrt IKL] <

509t
e, apobilo Re/errnrr.si Tt.tjtrur clnrt..Sn.sararr dettgctrr IKU .: 1)9u

*,1 Rer rslrn rl i kat a ka r t memanfaat ku r r

IKII lika Tujuatt dan atau snsrtrnrt di
Rerrslrn rlapat direpresertlcsiA-cn
rlerrgart hrlikator Utama yung sudctlt
rltfonnulkan.
*) Kriterkt iri berlaku detrg<trr rrsumsi
IKtJ gong difonrnlkart teloh menenulti
kntena IKU garry baik seperli SpesrlA',
Drtpat Dukur dan Releuan dertgart
K r r r rja Utarrn Orgturi stt si

b. KUALTTAS RENSTRA 16.25%l

l0 Tujuan telah berorlentasi
hasll

a, apabila lcltih rloi 959o tu-juart r/alarn Rerrsf ra tel<th berorierttctsi
hasil;
b, apalsila uOoo.- l.seroien ta.si /ra.si/ <. 95tei;

c, rqxtbila -l()qo< beroietrlrr.si /rrrsil 5 8()ou;

cI, apalilct 2o'to < b<:roierttasi hasil < 4Oqo

e, apabila htjuan r.lrut.s.r.s.lrarr yg beroricrtasi < 2oao

Beroientosi ltusil:
- lrcrkuctlitas outconrc eteu output
pe.rftirtg
- bukan proses/keglatan
- nenggentbarl.an A-onclisi at<tu output
pertittg gang ingirt diunjudkan
- terktit clettgart isu slralegis orgrrrrisc.si

ll Sasaran telah berorlentasi
hasll

<t, apabilcr lebih rhri 95'ra scsrrrorr tlttlatn Rertslrra tt:lri't
beroriertasi hasil;
b, apaLtiltt 8O9o< berorierrtcrsi irrrsi/ < 959i;
c, apabila 3oo..o< lseroien tasi hcrsil < 8oqo;

rl, upabilrt 2Ona < lxronentusi lrttsil < 4Oqi
e, apabila tttplctn durt sascrrnr llq beroriettesi < JU'lo

Berorientasi hnsil:
- berkaalitos outcotne atau output
perrtingl
- bukan pro ses/keglatola
- netrlJgarnbarA'cn kondisi atau outpul
perttitrg gcuq irtgin diurujudkarr
- terkuit derrgart isrr strrrlegis orgorrisasi

r'2
Kegiatan rrre lullakan cala
untuk nrencapai
tuj uan / sasaran / hasil kegiatan

n, aprtltiltt leltilt tltti ()59" kegirttatr yartg aclrt telnlr selnrrrs tlertgrur
fr1n.r c rr /,sc srr rn r t < I t t I t t m rc\ 1 (e I I e .s lrn le.r7i.s;

Lt. apaltila SOqo< A-eselarc.san I llsqo;
c, apaltiln 4()9i< keselaru.srur < SOeo;

r1, npabila 20eo< keselaresen S4()t)i
e, apultil<t A'es^elrrrrrsrrrury<t < 20'.o

Kegiat rrrt dikatakan nrerupeketr cara
tttttuk trrcncapai /se/nrcrs dengarl tujurut
rlarr sasarnrr yk<t rrternenuhi knterirt
.s I;1.r:

- Ivl e t y ncl i p e rtg e Is a b t e rutuju tl r tg ct trtju ar t

rlrrrr scsarcrt;
- Releuart;
- I+feniliki ltuburtgart sebab akibrtt

fltarrsclitos/
- Cukttp ttntuk rneurujudkart tujuart dart
snsrrrcrr dcllnln Rerrslrn



t{o KOMPOilEN/AUB KOMPONEN PENJELAAAil REFERTT{8I
UNIT KERJA

2 3 5

Indikator kincl'la tujuan
(outcorne) telah mernenuhi
kliteria indikatol kinerja vang
baik

a, upcil.tiltt leltilt dui 959b irrclikcior tu.iuctrt clalrurt Rerrslra leln/r
nrerrre.rutli knlenrr SIIART tlttn Cukttp:
It, ctpctbilo 60eu< htdiktttor SilAR7'< 9.5fiir;

<:, upabilct 4O<to< htrlikcttor SIIIART < 60"o;
t|, ctJtcthila 2Oeo< I,tdiketor SMART < 4Oeb

e., apabilo irrdikator garrg SIIIART < 2Ooa,

Kiteria irrclikator kinerja garry baik;
SJI'TA.R?

S pesr_,fic; Tld a k be rdutima kna
Measureable: Dapat diukttr, dapat
r.lii<l e nt iJi ka si sa tt/.r n at au p a r un el e n t lJ e
A chieuable: Dapal dicapai, re,leuarr

rlertgrtn tugos furtgsinga (domairtnya)
clarr dalanr kendctlinga (contollable)
R eleuartce: Terkait lartgsurtg dertgarr
(n'Lerepreserila siA'rrrr,l rrpn yarrg akort
r.lirtkur
T i rn el.t otn t cl : lv[e rtgaat at att
tne ttgean barkctn kttntn waktu terlettLt

Ctrll.rtp: htdikator ftcn-rs rvklqr
ju m I a |tr u p ri rr tu A- nreurrr Li I i t e rurujuclrrya
t uju a r t y a ng clinrnA-srrrJ

l4

Indikator kinerja sasaran
(outcome dan outputl telah
memenuhi kriteria indikertor
kinerja yang l)aik

n, apabila leltih rlari 9511o irrdi(rrlor lujurtrt clolarn Ren-stra telah
nrernerurhi kriterie SntART' dan Cukuls;
14 apabila 6t)'td< htclikator Sh'lAR?'< 95'to;
c, apabiln 4O9,j< htrlikcttor SlvlART'< 6o'ti'
cl, apabilrr 2O9"< htclikrtor SIIIART <4oqo

e, apabila irrclikcttor yturg SMART < 209"

Kriteria irrciikator kirterja llang beik;
SI{AR?
S7:esrf c: T\rIa k be rdtui tna k rta
Measurealtle: Dapat diukur, dapat
ri iic/en tr75 A'n si satun r r at au p a ra I net e n 1!J a
A chieualtle: Dapat dicapai, releuart

cl e n g a n tugcs /rl n gsirt y n (d ontairu tg a )
cltur dalatn kertdalinya (cnrlolluble)
R ele uance: Terkait langsurrg dengart
(nterepreserlo siftnrr/ opa gattg akart
clir.rA'ur

T i n rc bourtcl : ll'le rtgaat at ou
trte rtggrunbarkarr /r-urult waktu teflettu

Cwkup: hrclikrftor /rorus culrrp
jtuttl ct lu r g a u rtrtt k rne uakili t e run1u d n y a
tupta r t ya ng dirnai-suri

r5
Target kinerja ditetapkan
clengan baik

a, apabilct lebih clari 959o target yc1 ditetapkcur berkriteia baik;
b, apabilo SOei< Target yg bttik < 95ao;

c, apabila 4O9o< Target yg brtik < SOuo;

d, apabilcr 2oei< Torget gg baik < 4Oe"

e, apabila Target yg baik < 2oei

Target gg baik:
- Sk/nrns rlerrgan RPJMN/ Rertstra;
- Berdasarkan (releuan dgrt) indikator
yg SI{ART;
- BercJascrA'nrt basis dato yattg
ntentedtti
- Be.rclasarkarr argumen gang logis

l6

Dokumen Renstra telah selaras
dengan Dokumen
RPJMN/ Dokurnen Renstra
atasannya

a, apul-stlrt > 95'ra sc-snrnrt gg clitetapkart leluh seltrrus;
b, <tpabil<t 8O1ra < Snsorrrrt yg selaras < 95eo;

c, apabilrt 4o(rii < Scscrott yg selaras < 8O06;

cl altctl;ilo 2O9i< So.sarart yg selaras < 4O9o

e, apabila Scsnrrrn gg selnras < 2()9o

Selcrrr,s:
- Trtjrctn rlart Sctsctrart2 gatry ada di
Rerr,slrn rrtentpakatt Tttjrtctn dart
sa,sn rc r 12 g cr t t g a ka r t cl i tuttju d k a n rl a I ar n
R PJ h[ N / Re rtslrfl atasc /r nya,
- Trrrget2 kirrerja Rettslrc rnentpakorr
breakdotLttr dari target2 kirterja dalant
RPJ h[N/ Rerft ra etaseturga;
- Snsarnrr, irtclikator dan lorget yang
d it et ap k a r t clal r un Re rtst ra ntenjadi
pe I rlJ e be b (rn e rrili ki hu bu ttgo n

krrLrsnlilns,l t erunlurl rrya tujuart drtn
scs(ron qang ar.lct di RPJMN/ Renstrct
alnsnnn.ya

l7

Dokumen Renstra telah
menetapkan hal-hal yang
seharusnya ditetapkan (<lalam
kontlak kinerja/tugas fungsi)

a, aprtbilo Rerrslrcr telah rtrenetctpkan lnl2 gg sehantsntla lelih
dai 95qo;

b, ctltctbila 8Uu,b < llctl2 gg selmntvrgrt < 959i';
c, apabila 40tlo < Iml2.ryo sehanrsn17a < 8()eh;
d apalila 2{'l']it < 1rn12 -yg sehnnisnrya <. 4O9i'

e, apabila hnl2 gg1 se/rcnrsrrSTn < 20eo

Yartg rlirt.rksttd clettgan hal-lnl gg
sehnrusnyo adalah filuan, scrscrcn,
inrlikator dan target-target kinerja
drilanr Renstra telah mengaca pada:
- RPJIIIN
- kotdrrtk kinerja
- tttgcts clan.furtgsi
- core business
- isLr strotegns yang berkentbctrtg
- huburtgart kousalitas
- prrtktik2 terbrtik



l{o KOMPONEN/AUB KOMPONEN
PENJELASAlI REFERENAI
UNIT KERJA

I 2 3 5

c.
IMPLEMENTASI RENSTRA
13.7s%l

J a ua ban t e ntang lmple met asi Renstra
lrarns selo/u ciiA-arfA-nn dengan
(diperryaruhi o/eh/ A-onciisi (jauaban)
te tta I rg Pe nte nu hnn da r r Kuctlitas
Retrstrct

18

Dokurnen Renstra digunakan
sebagai acuan dalarn
pen.yusunan dokunren
perencanaan tahunan

n, apttltila lebilt dai 9596 sasctrarr dalant rettcarta kirerja tahurttttt
telalt -seiara,s d e t rgart Rcn,sf rar;

b, apabila SOon < keselar..snn sa/sardn RKT derrgorr Rertslra <

95?6:

c, apabila 4O9o < keselara.salr.sa..sflrdn RKI'derryan Rertslrrt <

8U9o;

rl apobila 2(-)9o < keselares.ur -s.rsflrun RKT clertgart Rctlsfra <

4006

e, apabila kese/arrrscn s(lsflron RKI dengan Rerrslnr < 2Oe6

dijcrdikan acuatr atau selnrcs:
- Target2 kinerja jangka rnenertgcit
dalarn renstra telah cli-breakclouttr
dalanr (selurcts dertgart) target2 kinerja
tahunarr clalanr Rencatn Kirterja
Talturtart
- SasnrrurZ gang acla di renstra
dyadikart scsnrcurZ yrutg akart
rliuntjud katt dal am Rertcarn Kircrjct
Talntrtart
- S{isorarr, irtdikator dart target Aang
ditetapkart dalarn RKT merladi
pe tt ge b a b /nrenriliAi hubunga n
knusalilas/ teruntjud rrga tuluan darr
,s(rsflrnll gang adct c/i Rerr.stra

19

Dokunren Rcnstra digunakan
sebagai acuan penyusunan
(lokumen Rencan:r Kerja dan
Anggaran

a, apalila lt:bih clni 95c" :utdikator lnsil dulunr RKA teloh selnras
dertgort Rerrslrrr,'
b, apabilct SOqi' < keselarcrsart inclikator httsil rktlarrt RKA clertgttrt

Renslrfl < 9590;

c, apabila 4O".o < keselarasan irrriiA-ntor hasrl da/anr RKA dertgart
Rerrslra < SOoo;

d apabila 2oqi < keselarrrsrrrr irtdiA'cfor /rasi/ cln/anr RKA dertgctrt

Rertstra < 4oo.i

e, <tptlbiln keseltrrrrsrrri irrrliLrrlor hasil drtlcrrtt RKA denglcttt Rertstro
< 200.i

Sekrrc,s crtrru (dctpcrt) dijadikart aarur
- Ta rglet 2 ki rte rjct jartg ko nte rte rtga h

dalanr rerrst ra tel ah cli- b reakcl oulrt
clcrlctrrt (se|arc.s rlengan) target2 kinerja
talnnrctn dalanr RKA
- Srrstrrcn2 gctrtg acla di renstra
dijaclikttrr outr:otne atau hasil2 kegialart
grtrtg ttkan diurujudkarr dalant RKA
- .Sasararr, irrlikator don larget gartg
clitetapkatt dalam Rerrstra urit kerjcr

me njadi pengebab (ntenili ki hulturtgcrrr

A'nu.sn/itas,l te ntruju dt ry a oulcorne atatt
hnsil2 keEcLtctn ga,rg ctdo di RKA

20

Target jangka menengah <lalam
Renstra tclah rlimonitor
pencapaiann.ya sampai dengan
tahun berjalan

ct, rtytabila target Jh[ telqlt dinoritor drur rrtenrt:rrtrlti selttnrlt
knlena ynrrtT disebut['an dib<tttct I r ;
b, apabila target JI\4 telal't clintonitor lsertktsarktut knteno gartg
rli.sebr.rlkn n rlilxturt h, t r a rnu r t I tel tt rn se I u n t h re konte r rc.kt si
ditinclaklar juti;
<:, apaltila target JA,I telah dintonitor dertgrvr knteia tcrsebut
nantutr tirlcA- ncln reaksi lerlndap r€A-ornen.J(rsi gang dibeikart
d; ctltabila nnnitorirtg target Jlvl r{i/(L-ul''arr secnr(] rlrr,srrJerftil, tidak
terjaclual, tanptt S()P cttrru rrre['arrisrrre garry jelos;
e. 7'araet Jlvl tidak dimotritor

I{onit onrry target lkirrcrjct) jcvryka
ntertetrgah trrctlgacu pada kriteia sblt:
- Terrlapat breaktloutrr target ki:lr-rjct
jctr rgk<t rnetregah keclalarn target2
lrtutrrttrt dort periodik Aang seleres dott
lentkur;
- Terdapat pihak atau bagtan yang
be 11 a r tggu ngjaunb u ntu k mel apo rk o rt

durr gttrrg trrernoritor kitterja secara
peiodik;
- Terdapat jaclucl, rneA'nrrisnrc atau SOP
garry jelas IeIrlatrg nreknrrisnte
rno nitori r rg Rerrslrc secorn peioclik ;
- Terdapat riokrrrnerrlasi lnsil moritoring
- Terdaptlt tirttlak lorjut atas ltasil
trLotLLtontTg

Dokumen Renstra tel:rh direviu
secara lierkaltt

a, apaltila Renslrd telah direuisi clnrr lrnsrlrryu nenunJukkan
kondisi yang teblh baik (terdapat inou<rsi);
b, rtpttbila Rerrslrc telalt direuiu set'ttnr Lterknln clan hasilrtga
tttctsih releuart rlengatr lnrrrli.sr -saal irti;
c , oJtabilu Rerrslrc telah direuiu, o(le ttpe!!(t perbaikart tlattrLttr
Itelurn ada perbaikcrn yang sigyri.ftkan ;
d, apaltilct Rerrstra telalt clireuiu
e, TiclaA- acla revitt

II. PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN 122.5o/ol

a PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (4.5%I

I
Dokumen perencanaan kinerja
tahunan Unit Kerja telah ada

Ya, apabila secrtra fontrctl crla dokurnen gartgl lrcnsi retrcerle
kirrer-ja (bukart kerja ) lchu rrnrr

Dokurnen perencanaan kinerja
telah mernuat sasaran,
kegiatan, inrlikator kinerja
sasaran, dan target kinerja
tahunan

Ycr, ctpttl,tiltt ret(:une kinerja t<tlrunurt telah Inetnunt keselttnrltart
sr.rblnrrsi L'oilrporrerr lersebut, ycilrr Srrscnrrr, Irtclikator datt Target
Ticlttk , ctpultil(r retu:(uL(r k*erjo talutnttrt ticlctk nt€lnt/fll Sc-s<rrrut,

htclikotor rkur Turoel



NO KOMPONEN/sUB KOMPONEN PENJELASAN
REFEREIIAI

UNIT KERJA
I 2 3 5

Dokumen PK unit kerja te lah
ada

Ya, apabila unit keria telalt nrcrtgusurt darr PK t<:lal'r

rl it a r td at a ng1 a ri ole h pilnk2 g ru g t e rkait /SesLrrri Pe r hle r q tct n No
29/ 20I ())

I Dokumen PK clisusun segera
setelah anggaran disetujui cukrlp jclas

\
Dokumen PK telah rnemuat
sasaran, indikator kinerja, dan
target jangka pendek

Ya, apabiltt Pertetapan Kinerja telalt rnenruat A'e.seftrnrhcrr
su blrtrrsl ko tttpo r rc n t er se l nl, 3roitl Srr.srl rart, h rlik al or d <tr t k t rgel
Ticlak , npnlila Penetapul Kinerja lidirA' nrerrrrrrrl Snsrrrrrrr,
hrclikator dart Tnrget

6 PK telah nrenyajikan IKU

ct, ttltnbilct lebih clari 95go s(ls(lftul gttrrg Qcltt tli PK releUun (terkcit)
rlerrclart IKI] yarg telult cli_fomtalkan;
b, apabila 9O"i,< Relet)atrsi Snsarnn cle.rtgcnt IKII < 95oii;
c, apabilrt 50"i< Releuan si Sosornn clengart IKU < SQoii;

cl, apaltila 1O']<i< Releuarrsi Scsarnrr dertgatt IKLI < s)q;
e, apabiltr Relerrcrrsi Srrsrtrrur rlengart IKU < lO"a

' ) Pe net apa r t Kinerja rJiA-o lcrA-cr n

nrentanfaatkan IKU jika sasarart di PK
dapat direpreserrtnsikan dengur
Irrclikator Utama gartg sudalt
difonrnlkarr
") Kiterin iri be.rlak:u dengan asurn.si
IKU garry difomnlkan telalt ntenrcrtulti
kriteria IKU garry baik seperti Spesrf/r-,
Dapat Diukttr, Releuart dertgart Kinerja
Ut <trna Orgari,sasi ricrr cuArlp

b.
KUALITAS PERENCANAAN
KIHERJA TAHUr\IA!{ lt 1.25%t

7
Sasaran telah berorlentacl
hasll

a, apnbilrr lebih ckrri 9596 sa-snran yurtg odtt cli tloklunert
peretr:atraarr kinerja tahttrtru r /lenrrrrsrrkrli PK) teluh lrcroierdrrsi
hn.sil;
b, apalila 80"o < sasnra rr telalt berorlentusi hesil < 95.qi;
c, apnltikt 4oQo < srtsfltatttelalt bercsrierrt(si hfl.si/ < 8()qo;
d cqtabila 2O1!o < seserfltt telcir l;eroie.rttctsi hosil < 4O9u

c, rtytriltil<t satsctrclr telult beroietrt<tsi llasil < 2Oqo

Beronerrtcsi hcsil:
- Derltr-icrlilos outconte e.tuu outpul
perdirtg
- bul,nrr proses/ kegiatarr
- rrtenggcurtltarknrr korrr/isi ateu outpLtt
pe t ti r rg g ct ng i rLgt r t tli urujudka rt

- t<,rAnit <lettgttrt isu strrrleEns orgtrnistrsi

I Kegiata.n merupakan cara
untuk mencapai sasaran

n, rtpctbila lebilt doi 959t kegtatorr yarg dirancarryl telah -selnrcs
dertgart ses.rr.rn atau kirrerj<t ryang diingirtkan;
b, apalilu 80q6 < kegiatart telah selrtrrts c/arr rri['r4; < l)59;;
c, opobila 4)'ti, < kerlicrtctrt telnh selortts clon crl['r4pr < 8oo.t;
d ctpobila 20qo < kegiaten tektt sektras dart <tlkrtp < 4oeu
e, npabila keglialatr lelrrlr .se/rrrns dttn tttkuJt < 2O'l

Kegiatttrr nterupctkcur cara nrcrrcapai
.sr.sarr.n (selaras dcn atkt4t):
' trI e nj o rl i p e n g e Is rt I; t e, nt ruju d rtg ct tttj t art
rlcn sasnrcrr;
- Releucttt;
- rrrernili[-i lttt buttga tr A-orisa/itas
(nte njacli pe rrye ba b ) te ntntlu tl rtga
.srr-sa/rarl

- r r t e nt e r nt I i s-yo r(l t I''eczi kr t p < t r r tt t tttt k
t e- ntrunt cl t ty a s a saretr

9
Indikator kinerja sasaran telah
memenuhi kritcria indikator
kinerja yang baik

rt, apabilct lebih clai 959t, inrlikator yarry1 aclct di clokutnert
pe re t tca naan kir rc rja t r t lnt t vt r t (t e nna su k PK ) nrc trt e t t u lti A-ntencr
StllART rlrr rr C.u ktl p ;
b, crpctbiltt 8O9i < irtdikator rnernerurlri k'nteno SMARI < 959o;
c, ttpttbila 4Oqo < irtclikrtor rnernetuthi kntena SMART <. 8006;
cl apabilo 2O"u < iirrclikcttor rttetrterutlti kriteia SMART < 4oqi)
e, npabilo irrclikator rrrctrrcruhi kriteria SLIART < 2oqo

LO
Target kinerja ditetapkan
dengan baik

a, apabila lebilt tlari 9S'ti turget 119 clitetapkarr berkiteria baik
b, apabila 8o'la< Tar.tlet yg bttik < 959i;
c, apabile 4O06< Targlet yg1 bttik < 9o'to;
rl, aJtabilo 2oao< Trtrget gg baik < 4ooo
e, alxtl;ilct'lttrllet lf g boik < 20.1o

Thrget gg baik:
- Sklaras clettgatt Renstra;
- Releuntr dengort irtdikatontga gang
S1r,lARl
- [Jerdasrtrkatr basis ciata gong
nrenrcriai
- BerrlnsnrA'nrt ergltrtrcn yarg lorys



NO KOMPOr{E.I{/8UB KOMPONEN PENJELA8AIT REFERENSI
UNIT KERJA

I 2 3 5

ll
Dokumen PK telah selaras
dengan dokumen PK atasann-ya
dan dokurnen Renstfa

a, apabila lebih dari 8C)!ro scsnrcn clalam PK lelci r .seicrns clerLqart

trrjtnrt/ sn.snrrrrr Rerrslrn/ RKP;
b, crpnbila 6O9r, < kese/arcscn sfl.srrrrrrr PK dengcttr Rettstra/ RKP
< 8O9a;

c, ctl.tttbila 4o'tb < keselarfls(.nr sflsctrcn PK tlengan Rertstra/ RKP <

60.b;
<l ttp<tbtlct 20'tt, < keselarascr scscrrrrr PK tlerryttrt Rerrstrrr,/RKP <

4Oni'

e, ttpttbiltt kese/rrrrrsrnr sasnrulri PK tlerulttrr Re.rrctrra/ RKP < 209t'

Selarcs:
- Sasaran2 gang or.lo tli PK rrterupakart
sasaretlz yang akan diurujudkan dtilanr
Renslro;
- I'argel2 kirterja PK rrterupakart
breakcloutn dai target2 kirterjo rlalant
Retrstra/ RKP;
- Sasnrarr, irtdikator dan target yang
clitetapkcttt rlolam PK rneryadi pe.nyebab
( ne nil i ki hultu rtgan knusa/itas/
tenuuitdrrlJct ttluan dart sosarort yclrg
arla cli Renstra/ RKP

l2

f)okumen PK telah menetapkan
hal-hal -\'ang seharusnya
ditetapkan (dalam kontrak
kinerja/tugas fungsi)

a, apabila lebilt daA 959'6 sasnrarr dalarn PK telalt
rne rrctga rrtba rka rt hal - Ital gcutg se ln ru s t ry a dit eta p ka n ;

b, apabilct SOqo < Irttl2 se/ranrsnya dalatn PK < 95"i;
c, apabilct 409'o < hrtl2 sehanrsnyo clalarn PK < 809a;

cl apablla 2Oq6 < lml2 seircnrsn.gcr dalanr PK < 4O9o

e, apabila hnf2 seiranrsrr.rTc cia/nnr PK < 2O%'

li entzta pkar r ha | - h al ga r rg selutnt srtg t t :

- S-asrrrrrrr2 yarrg acla di PK nrentpakatr
.snsnrnrr2 yartg akatt diurujudkart dalunr
Retrstra;
- Sa-sararr2 gatg ado di PK
sesuei/ selflros dengart kortrctk laitr
yctng penvir rlibuat sebelunutgct ljikrr
oda);
- Sasorcn2 gctng ada di PK ntenjautab
isrt2 strateg[s datt pennasalahan yattg
teiclettifi kasi sant proses pe rerrcetleatr;
- Target2 kirrerja PK nterupakarr
lsr<:akdounr dei target2 kirrcrja dalcnn

Rettstra/ RKP;
- Srrsororr, irrdikotor dan target Aatrg
clitetnpkrtn rlrilarn PK merladi pengebab
(neniliki ltuburtgan A'ausa/itns/
tentngtrlttga tupart clart sasctrrtn Ufllrg

c.
IMPLEMENTASI
PERENCANAAN KINERJA
TAHUNAN 16.750/0l

J au nbon t ett at tg Impl enteta si
pe retrcatLaa n ki tte rja I a hu nen lvtnt s
selnlrr clift aitko n dengatt (rlipengarul i
olehi A-or rr./i.si (jawab rnt ) t e nt atrg
Pe nter tu lutn d an Kuctlit os pere nca naatl
kirrer.jct tahunan

l3
Target kinerja .yang
diperjanjikan telah digunakan
untuk rnengukur keberhasilan

ct, apabila terdapat bukti gang cttkup bafuua PK ycurtl tli-tttl-i
dijarlikan dasar ut.duk nrcngukur datt rnerrgirnpulkatt
keberhasilart tnauplnl kegagalart sefta clijadikatr daser penrberietl
rewarcl and pu rtishnte nt ;
b, apabila terrlapat Inkti yartg ntkup lxtlnua PK gatry cli-ttd-i
dijad ika n da sa r u r tu k r ne ttgtt ku r d a t r nre r t g i rrtptt I k tt r r

keberllnsilan nraupLltr kcgagalan ;

c, tryabila terdapat bukti garry atkup baltuta PK qarry rliltrl-i telrilr
cJiuA'ur tlorr lnsil pertgukurart telah cliketahui olelr rrtrrsrur

fuernben anrunah);
d apobilo PK yang di-nd-i telall clilakukcut moritoirtg
e, apubila terltadap PK gculg ditartdatangcttti tirlak tliluhrtkott
pe r r rltt ku ra tt atau Dro,rito ri ng

Pernrtrtfuriorr target kiterja uttttk
n te r tgu ktt r ke be rlw sil an ;
- (Crtpttiart) turget kirterja dijadikan
dasar urluk nrcnilterikart pe rtghargaatt
(reuarrl);
- (Capaiart) target kirLerja dijaclikarr
ricsar rrrrluA' rrterrilih dart ntenilah gcurg

berkitrcrjo rlerrgctrt grntg kurang (ticlak)
berkirrcrjct;
- (CcrTtttictrr) target kitrcrja digurnkan
sebagai cara urtttk ttrcrtgirnpulkon alau
rnernberiknrt preclikat (brtik, cukup,
kurn rtg, te rcapoi, tido k te rcopai,
berlrusil, gttgul, cIlI)suclu kortciisi ntau
kttutlactrt

I4 Rencana Aksi atas Kiner.ja
sudah ada

Rertrrrrtn AA'si 1R4/ qung ditnttksutl nrcntprtkrur perljciltarnrr lebih
Itutjut rlari targlet2 kirrcrja yang atla tli Perrctaport Kitrcrja (PK)

t5
Rencana Aksi atas Kinerja telah
mencantumkan target sccara
periodik atas kinerja

a, apabila lebih dari g5'Io terget kirrcrja rlalant
rencarra/ perrctaltan kinerja lcltrrrrnn tekilt (lopat) dijctbarkan
lebilt larljut nretlarli target peiodik clrtlam Retrcan c A[-si /RAi;
lt, apabila SOoo < keselaroscn l..rget I'K cletrgatttarget periodik
dalant RA < 95eb;

c, apobila 4oqi < keselarasan terget PK dertgan target periodik
dolant RA < 8096;

d apalila 2O"to < keselarasatr tarlJet PK dengatt tarqet lseiorlik
clalant RA < 40?6
e, apabila lt-ese/crcscrr terget PK dettglcut target periodik rkilarn
RA < 2()9.b

Rerrcrrrrc etau Penetapart Kitterja
Talturrrtrt llarus dapat dinr.anfaatkatr
dalant (selarc.s dengart) Rertcano ALsi
llatrg lebill detail. Keselarcsan tersebrrl
teru.rujucl jika capaian target RKI'/ PK
terkrtit clerrgart (tlisebabkan ole h)
capaiorr target2 RA. Atau antaro
RKT/ PK rnerrriliLi httbLrttgart kausolitas
dengart RA

16

Rencana Aksi atas kinelja tclah
mencantumkan sub
kegiatan / kornpor-ren rinci setiap
periode yang akan dilakukan
clalarn rangka me ncapai kinerja



l{o KOMPONEN/SUB KOMPOHEN
PENJELABAN REFEREITSI
UNIT KERJA

I 2 3 5

Rencana Aksi atas Kinerja telah
d irnon itor pencapaiannya
secarir berkarla

ct, apabiln nrorritointl kinerjtt telalr nwnu:nuhi selunth kitenrt
yutg clitetapkcut;
b, apabil rt n ro ni t orb tg riilti ltr.rA'c rr sesrrrri /.'ntenn, ft-ecrrcr li
pet lerepatl retuard ont.I pttnisltrtter rt ;

c, apabila ntorritorirtg ciilnk'ukorr terbatas pado pertyernlrtt ntau
p e r rgu mpu I a n hct sil pe ngu ku rt t r t <:u prti ar t ki rc ry t ;

d apahila perrgukurart capaiatt kirrcrja peiorlik titlak lebih rlai
8Oo:o;

e, apabila rnonil<trinrl cictu Jlctrrgukttran capaian target periorlik <

SOoo

Itlortitoitg pencapaicrr targel periodik
detrgan kriteria sbb:
- Cctpctictrt target clalant renccnc cA-,si

secere periodik (mirimal seficp iJ Dulart/

dipartrru ketr:.r:juanttga;
- Sehap ada deuiasi segera dilakttkart
crrnlisis dctrr dicaikart altenrctif
solusirrytr,
- Terrktpttl ilrckenistrrc Aattg
netnutrg ki n k ar t pimpirn n urttu k
n re r get n lt u i progress kir te rja yan ry
lerbant (up dated perfomnnce)
- Terdapat nrekarrisnrc dan
inrple nrerllasi reuard and purtisltmerft
terlndap keberhasilart atau kegagalan
pe r rcapai n t a rget k-i rc rja

18

Rencanir Aksi telah
dimanfaatkan dalarn
pengarahan dan
pengorgan isasian kegiatan

a, apabiln pernatrfantart RA tclah ntenrcrtulti selunth kntena yang
ditetapkort;
b, apabilct perrrcurfttakul RA rnenterruli kiteria gang ditetapkart
kecuali hnl terkait tlettgctn oton-sa,si rirrn ckseL-usi pelckscnnrur
atau pe tuntd ann A-et?intar,,

c, apabila petnarn.faalan RA lerDrrlrrs pada pelr4toran atau
ciokunrerrtasi setnate tanpa ado firrclnA'an rryata selar$ttrtuct;
cl, apabila caltairut RA ticlaii berysettgrtntlt terltarlap penilaiart atau
pe t tgirrtptt k u r cripninri ki r rc r1u ;
e, apabiln tctrget2 dttktnt RA 3rrurg clisrrsurr nrenti/iki kese/arcscn <

SO".i dai target2 kirrerTn rlalont PK

Pe rrnttfaatart re ncana ak si dalanr
pe r t garaltntt clan pengorgarriscsinrt
kegicttctrr ntelipttti kriteria sbb:
- Target? dalant rencnno nA-si cii;hdiA'nrt

clo sar (rcttrt rt) tttttu k (mernulai )
peI ak sarrctatt setiop kegiotan,
- I'arget2 kitrcrjo rJalant rettccrtn aksi
d ij a d i k a r t a<t tct r t u rttuk nte ttge tto I ua si
capaiarr output2 keEatan;
- Target2 kirrcrja dalam rencana aksi
riilarliA-crrr a/csart urttu L- nemberi kart
otonsasi rjnn elrseL-usi ditentskart atau
ditu ru.Iu r tg ct su atu ke giata n
- Terrlapat lrubuttgan gang logis arlara
setrnp oulpt-rt kegiatart dengon sasarart
(otttconte) yartg akart dicapai;

B. PEI{GUKURAN KINERJ A l2oyol

I PEMENUHAN PENGUKURAN
14"/"1

I IKU unit keria telah ada

Ya, apabila Ilnit Ker.ia telcrh nrenri/iA-i htdikator Kinerja lltann
(IKIJ) Ieuel Urtit Keria qarrc1 telah ditetapkart se<:arrt fonnal dnlrurr
sucf & r\-eprltus a rt pi trtpi rta t t se baga i trta na cl i at u r rla I ant
PennerLPAN No. 9 Talttur 2OOb

Terdapat mekzrnisme
pengurnpulan data kinerja

a, apa bil a nrekru ri.snre pe' r t gurr tpu ktr t dol o kir te rjo rrtette r nt li
selu n^rh knt e ri ( t .rTrurg rlitelrrpk'a n;
b, ap nltil r t nteA'cnisnre pe t rcy unpul ar r rirr lrr A irrerTh rre n re r u thi
kriteno garg <litetapkan kectrctli pernrrylgungl jaruab yartg jelas;
<:, apaltila > 8()9t' appnirtt /reolisosr/ kiner.ja ricrpnl riir/olt-ini
ucrlic.iilns datarrya;
d npabila realisasi rlrtct kirterja kuratrg dapat diyakini
ualiclitasnyo (ualirlitas surnller data cliragukart)
e, apabila reaftso-si dnta kinerja tidak dapat diuerifikasi

It[e ka t i s nte pe r rgarnpu I art d rtt ct gang
rnernadai dengarr kiteia sltb:
- I'erdapat peclontwL clcru SOP tettalrg
pertgurrrpulan data kinerju Aetlg up to
date;
- Ada kentudaharr unluk merelusui
stnttber datanga gang uctlid;
- Arla kemudahart urrtrtk nrengnkses
clata baE pilnk gang berkepentingan;
- Te rd apol pe rtct r tggu ngjauta b y ar ry

Telris,
- Jelus utctktu deliuerynqa;
- Terrlapct SOP gang jelas7ftc teryadi

kesolahnn dctrt

II. KUALITAS PENGUKURAN
(ro%l

2 IKU telah clapat cliukur secara
obr"ektif

n, crpaltilrt lebilt cktri 959i IKU dapat tliukur (ntettutrttble);
b, trpabrltt BOci < IKU tlttpttt diukur (rrteusttrultle) < 959o;

r:, apabila 4O'r; < IKU dcqtcd clittkur (rneasurable) < SOeb;

tl rtprtbiltr 2On6 < IKU dapat diukur (nteasurable) < 4O9"

e, aprtbiltt IKU dapat diukur Pneasurrble) < 2OoL

Da pat cl iu ku r a rti r tg a :

- jeias satrran ukurannga;
- fonrrulrrsi Jterltiturtgan dapot
tiiiclerrtry'A:n si
- <:o ra pe rlit tt nga,urV a riisepnLali
bortgrA pihctk

A
IKU telah rrenggambarkan
hasil

a, apabila lel;ilt tini 95aa IKU yg thtetupkrut telalt
nrcttggantborkrrr r /rrrsil
b, ctpalsilo 8O')n < IKU yg tlitelupkurt tekth trrcrtggtunbttrkttrt /rrr-si/ <

9so.n;

c, ultttbilo 4O'to < IKLJ gg rlitetapknn telah rnertggarrrl;rrrkrur /ursi/
< 80't;;
d apabila 2O9a < IKIJ yg ditetctpkan telalt mertgganiltarkan hcsi/ <

40'.to

e, apabila IKU gg clitetapkantelnlt nrcrtggcurtsarkan llasi/ < 209o

Ivlertgganbarkan hasi/:
- berkttalitas olltcotne atau output
penting
- bukan prose s/ ke.giatan
- nretrqgarnltarA-nrr Lorrdi.si atau output
pertirtg gangl ingin diurujtdkan

q IKU telah relevan dengan
kondisi yang akan diukur

a, apabila lebih dari 95?6 IKU 11rury clitetapkan lerkait langsurrg
(releuatr) dertgctn s.ls.{r.{n nlrzu [-onr/i.sl 11ang akatt rliuntjudkcut;
b, apobila 809a < IKU ryanq releuatr < ()Sgo;

c, apabiln 4Oo'" < IKLI gang releuart < SOch;

cl apabila 2O9o < IKII l1rutg releuatr 5 4()06

e, apabilo IKI) yarry rel<:utur 5 2O9"

Releurur
- trrkait lartgsung clengan kinerjrt

/sasoranJ utanla iltau kondisi gang
aA-an dirrA-ur
- ltl e waki li (rep re se ntat ifl ki ne rja

/snsarnn/ utanta atou kortdisi yang
akan diutuptdkan
- I K U ne ngi nclr L'asf kan (nte nce rninka rt)
tentntjuclnga Kirterja Utama atau
so.snrarr strategis gang ditetapkart
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6
IKU telah cr.tkup untuk
mengttkur kinerja

a, apaltila lelsilt clari 959o lKLl gatry clitetapkarr lelah ork-u;.r untuk
menclttktlr ataLt nterrcJgetttbarkatt snsairan otflrl A-on(li-si yartg akot
rliun.tjttd kan;
It, r4xrlila 9Oq. < IKLI llartg <ttkttl-t .< 9-i9;;
c, n1;nlilrt 4O9,a, < [K(] yrtrtg atkuJt < 8O9,,;

11 apalilo 2O9" < IKtJ yong tttkt4t < 4Ooii

e, opabilrt IKU yttngl (ilkup < 2()c('

Cttkup arlitrga:
- Represettetif (alat ukur gg nrcuu'rkili)
Lurntk metlJltk].tr kilLerja gartg
sehflnrsnUo (Iilnt perjelasatr A.I.b. 17)
- Junrlttlrrtyct rtenrctdcti utk
nrc | r lJ it I p ul k e tL t e rcapaitr ga tujua tr at au

s(scr(,rl atau kinerjo utnrnrt

7 IKU telah diukur realisasrnva

a, apabila leltih dcti 95c" IKLI uarry clitetrtpkan telah dittkur
renlisrtsirr rTcr d a r t cl il a po rka n d al a t n LA K IP ;
b, apctbila 8O".o < IKLI telalt diukur < 959oi

c, apabila 4Oo; < IKU telalt ciiukur < 8o9oi
cl crpcrltila 2O.qo < IKU telalt diukur < 40qo

e, apabila IKU gattg telah cliukur < 20'to

8
IKU unit ke rja telah selalas
dengan IKU IP

a, apabila lebilt dai 95o.o IKU urtit ker.jct lelnh selnras denglart IKLI
KEhI/ LPND;
b, apabila 8o'ta < keselnrasart IKLI < 959oi

c, npabila 4o'to < keselara,sarr 1l(L/ < 80'16,'

rl apabilo 20"o < keselorasart IKLI < 40'!o
e, rryttrbila ke.seicrcscut IKIJ < 2(.)"6

Keselarasatt IKU:
- IKU Urtit Kerja merupakan breaktloun
dai IKU Kent/ LPND;
- Indikator Kinerja Utanta Unit Kerjct
nte r 1j a di p e r tg e b al.t ( rrte rrt:l i ki hu bu r t g a t t

A'ausa/ilos/ tentrujur.l rrya tujuarr clart

sas.rron lJetLg (litetepkan Kent/ LPND

9
lndikator kinerja sasararn dapirt
diukur secarri ob-\,ektif

a, apabila lebilt dai 95"<' httlikator.sc.scrcn rlctpot r)utkttr
(nteasurnble);
b, ctpabilrt SOeo < htdikiltor lJetrg duJ,tctt clitkur < 95oi,
c, apctbilct 4Oqi < httlikutor llotrg r.luput tliukur < BO9i;

rl aprtbtltt 20qo < Irtclikator geng dapat rliukur< 4O9u

e, apubila hrlikator garry clap<tt tliukur < 20qb

Daprft cl iu ku r a rti rty a :

- jelrrs srrtrrart ukurannga;
- fontru|ttsi perliturtgan clopat
diider:rilikasi
- cn ro pe rhitut Lga tu LA a riisepck'nlr
lsanyak pihctk

l0 I ndikator kinerja sasaran
menggambarkan hasil

a, upabila lebih clari 9Seo lrttTikator snscrcn lelclr
rnengg<trnbarkarr /rn-si I (otttcon'Le), buftcilr prose.s / ke:gicrtrut;
b, npobil<t 8Oqi, < Irvlikator lJat(t rnenglenntl.tarkrur hrr.si/ < 959o;

c, apultilrt 4Oqo < Irtdikator lJa,t{J nrcrtqqantborkrrrr lrrr.si/ < 8O9ii;

d apabila 20(t6 <. Ihr.likutor lletrg tnetrqgarnlxtrkart hrtsil < 4Oc"
e, alsabiln hrclikrt<tr l1(rng ntetLggentbarkrur lvtsil < 2O9o

lv,le rtgga nt ba rka rt lta si l :

- /;erlrrralilas outconte alau oulpul
perting
- bttkart proses/ kegictlart
- n t e t t g g ct r n b u rk'rr rt l"o rtrJis i at au out p ut
pe rftir tg gung ir tgir L r.lirnrjuclkart

11

lnd ikator kin er.ja sasaran
relevan dengan sasaran yang
akan diukur

a, apabila lebilt ckti SOqo lttclikator sasflrcn terhait lcrngsung
(releuan) dettqart -srr-sararl atarr liorrrJi-si gang akarr rlituttjurlkart;
b, apabila 6oqo < inclikat<tr yg releuart < 9Oq;;
c, apabilrt 4Oqb < itLdiket<tr yg rt:lt:uctrt < 6O?";

rl apaltila 2O9i < irtclikator gg releuart < 4Ooo

e, alsabila indikator gg releuart < 2Ouo

Releuan:
- lcrlrnif lartgsttrtg dettgan srtsrrrnn clcu
A-orrrJisi gctng akart dittkur
- Itl e ut a k i I i ( reJt re se nt rtifl
snsa rn n,/ A-onclisi g ct rtg aka r t
rlirutytrlkart
- hrdikato r mengnnciikasilcarr
pne r rce nni nka rt ) te ntrujt cl nya kirte rja
atflu -snsararl strategis yang ditetapkttrt

t'2
lndikator kinerja sasaran
cukup untuk rnengukur
sasarannya

o, apnliltt lebilt tltrn 9S'.ta irrtlikator gttrrg tlitetrtpktut lelnh atkuqt
urttuk nrcttgttkLtr iltaLt tnertggctntbark lrr .sasaroll nlrru kolrriisi
11 

r t r rg t r ka r t cliuntjt 11 k a n ;

b, ctpabila 8o9ii < irrlikator l1(lrlg atktllt < 95c6
c, apabila 4O9i < ittclikator llat)g atkt4t < 8O9a;

cl upabila 2oqo < irtdikcttor gatry atkt.tlt < 4ooo

e, apaltila irviikator gattg atkup < 209o

Cukup artirrgct:
- Represetfietif (alat ukur gg ntetuakili)
urttuk rnerrgukttr kirterja gatrg
se/rrrrusrryrr (ihal Jserjelastut A.l.b. 17)
- Jttrnlttlutga rnerrrctclri ulk
n rc r t yi rnpu I karr t e rcapai rt g a sctsarn n

l3 Indikatol kinerja sasaran telah
diukur realisasinya

a, apabila lebih drri 959o hrdrkator yarry clitetapkart telaJt diukur
reclisasirtya rlarr tlilaJ;orkart dalarn LAKIP;
b, apabila 8o'la < Irtdikator lJang clitetapkart telah cliukur
renliso.sfrryrr < 95't1,;

c, apabila 4O9i' < hrclikrttor !Je,tg diletttltktut.lelnh rJirrhur
renlisnsinyn < SOoi;;

d apabila 2()9i < hulikutor lJetrg ditetapkart lelalt diukur
realisasingo < 40o.i
e, apctbila Itrchkat<tr gorry rlitetopkart telah ciiukrrr realisosirryn <

20q6

14

lndikator kinera unit ke Ua
telah selaras dengan indikator
kineria lP

a, apabila lcltih clni 95c,, irtdik.ator ttnit kcrjo tclah se laras
tler tgar r ir tdik ator K \ilvI / LPN D ;

I:, apabila SOqb j A'eselnrn,snrr irrrliA'ntor < 95Q6;

<:, apabila 4()eit < keselaresan indiketor < BO\t,';

cl alxrltila 2O'to < keselarasnrr irrdiA-ator < 4()ob

e, apabila A'ese/nrnsnrr inclikrttor < 20"o

Ke sel t t rus a r t i r tcl ikrft o r :

- ittlikator Llnil Kerja rnerupakart
breakrlowtt dari irrcIikator Kent/ LPND:
- htclikrior Unit Kerja Dle,iedi penllebab
(rnc ntil i ki hu bu ngan k'nusri/ikrs,l
tentt4tdrtga tujuart dart scs..ran yonEr

rlitetrtnkan Kem/ LPND
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t5
Pengumpulan data kinerja
dapat diandalkan

a, opabilcr lebih clari 95eb deta (capaian) kirrer-ja gartg rlilnsilkan
dapat diatrdalkan;
b, apabila 8O9a < data (uqtoian) kbrcrja gartg daltat rliorrclctlA'nn <

959o;

c, apnbila 4ooi < <Icttu (crtpaiart) kirrcrja yartg tlttput clittrvktlkan <

8Uu'i';

rI apabila 2OCl6 < rlotrt (<:rtJ.trtittrr) ki:.rcrju ururg d<ylttt tlicurt.lttlA'crr <

409o

e, apabila dcda (ctrpcriart) kinerjn !le,tg depet tlittrrtltrll<tn < 209i'

Pengumpulan clata klnerja dapat
diandalkan;
- Irtfonnasi capaian kinerja berdasarkan

fctktct sebenantga atau bukti gang
nrentaclai don clapcfi
d i p e rl a r tg grt r t gj outa b ka r t ;
- Data gong clilntmpulkon diriasarknrt
surrhr rrreAorrisnrc lJottg nrcnadai otau
t e rst ntktur (tidak be rsifctt dadakart);
- Dcto kinerjo gang diperoleh tepat
rr;n A1u;

- Dota 11arrg dikttnrpulkan rnenriliA-i
tilrgkat A-esolnhort gang rnirdrrvil;

r6

Pengumpulan data kinerja atas
Rencana Aksi dikikukan secara
berkala
(bu lanan / trirvu lanan / semester)

n, rrpabila lebih clcti 95q6 clato (r:aJxirttr) hirrcrjo pacln Rerrcarrn
A k si t e id e ntifA'n,sr se<:rr rrr lx rkal a ;
b, apabila BO')o < data (capaiatl kirteria gatry teidenti.fikctsi
secara berkalrt < 95,!o;

c, ctTtnbiln 4o'ta < clata (capa.ctt) kirrr*r,ja gatry teriderftifikasi
secara lterkala < 8()uo;

d apabil<t 20'lo < clata (capaian) kirrc.rja garg te.riclettifil'asi secara
l.terkala < 4oqo

e, apabila data (cctptriart) kirrcrjrr yar41 tericlettiJil'rrsr ser:rrrrr
berkola < 2O9i

III. IMPLEMENTASI
PENGUKURAN 16%I

J auta ban te nt a ng hnpl e met asi
Perryykuran hnrus selalu dikaitkan
rle nga rt (d i pe ngaruhi ol e h) kondi si
(jautaban) tentatrg Pemenuhan dan
Kttnlitn< Panmthtrnn

IKU telah climanfaatkan dalarn
dokumen-dokumen
perencanaan dan
penganggaran

tt, rtpabila lebih dai 959ii IKLI gctrtg clrtt\crqtkuttelalt
dittta rtfaat ka r t rl ril arn pe rentetl( k r I r rk t r t per tganggartu t;
b, upabila 8O'tit < IKIJ !]rury telah dinrcuyfaalknn < 95eo

c, apabilct 4Ooo < IKLI yarry telrtlttlinurrrfctcttktur < 8O9o;

cl apabila 2)oit < IKLI g<trg telalt tlinrcn(iutlktur < 400i
e, apabila IKU yarry telulr rlirrrctnfttatkttn < 2O9i,

Di nn n fac( k cu t d ol a m rlo ktt nte n
pe re trcat1 a a tr rl a n pe ngattggarar t :

- rlijarlikurt alrft ukur perrcapoicut
tujuar/ sttsaran ulatvt dnlant clokutttett
Renslr.r, Rerrcnna Kirterja Tahut:rln dan
PK
- tlijtulihrttt tilttt ukur tpr(npainye
oulcot|e nlrru hrrsil-lrcsil kegtatan gang
d it et ap k urr cl t il atn d okurne rr erlggeretr
(RKAI

l8 IKU telnh <limanfaatkan untuk
penilaian kinerjtr

a, apabila terdrtpnt Intkti ryrutg atkult IKU telalt rlinartfaatkrtrt
seperutltrtgct sel;ttgainuura knteria yangl ditetapkan;
Lt, apabila IKU yrury rrla rl[rrvur.[a<llA'cn .se.srrai kitentt tlntnLul
t i da k t e nn a su k p e t rc1e r t a n r t sc I rh*si ctcrr pu r ri sltn e r ft ;
c, apabila hanyrt terdalsat pengukuran IKl.l;
d apabila IK(l yarry1 SI/,4R1' > 50e6 dart dapat dinmrtfaatkart
tt tttu k nrerrgukur/ ntenilai kinerjct
e, apabila IKU gnnq SMAR?' . 59(t5

flinvu tfarft kan u r ttu k pe ril aia r t ki trc rja
r r re: rtre- t nt I i knt e na s b b :

- Copniart IKI) dijadikort dasar penilaiatt
kitterja
- Ccpoicur IKU dijadikart dasar reutard
atau punishnterl.l
- Cln}lnirur IKU tlijudikan rlosarprornosi
ctrru A'er raiko r t,/ pertu runan perirtg kat

l9 IKU telah dlreuiu seca.ra
berkala

a, apabilct IKU telalt dtrevlsl dart lrusilnyct menunJukko.n
kondisi gang leblh balk (lnotnttJJ;
b, apabila [K(] t<:lah drrerrirr seccrra lterkala clarr hasi/rrya rncsi/r
releuurr dengan k'orrrJisi sncl irri;
c, apabikt IKLI telah tliretiu, trtl<t ttptlytr perbtiktut ntnnurt belurn
ada perbaikan yartg sigrtiJikut ;
d, ttlxtbiltt IKU telnlt tlirctirt
e , Ticlok atlrt reuitt

20

Pengukuran kinerja atas
Rencana Aksi digunakan untuk
pengendalian dan pernantauan
kinerja secara llerkala

Pernilil:nrt a, b, c, rl, atrtt e rliclasarkatr paclrt pro/essiorral
jucl rl r: r rt e ilt e ua l u at o r, rl e ng a t t t e t ap n ft? il tpe rhatiLrur krit e rio g a ng
ditcttpkrtn.
Sebagai ihlslrcsi:
a, apabila pennrtfaatart bersi.fat eA-sterrsif rlnrr rnertyeluntlt
It, crpr tbil a p e tna r t.fa a t a t t Lte r si.fat eft slen srf r rnrr rtt t r belun
rnertyelu nt lt (sebagnrt)
c, apabilct penutrtfctatan hartqa bersi.fal sebcgiarr
tl, apa bil a h'u ra t tg tlirnt t t rfatt kan
e, apabila ticluk tulrt pentunJ'aatrur

Prasgarat:
terdapat pet Lrykuratt atau petlenteuarl
kirterja secara berkala (ninimal
se me st e ran ). digu naka r t u r rtu k
pe r rge t td alict rr rlctr t perna ntau a 14 nrth ty <t

(kriterio):
- I lasil pengukuntn nerrjodi rlasar
u ntu k rne n yi ntpul kan ketnajua rt

(progress) kinerjn
- Hasil pertgukurcut. rnenjrtrli dosor
u ntu k rnenganlDif trnrinA'orr (action)
dalarn rangka merrcopai trtrgel ltrrcrjct
yrurg ditctapkan
- Llctsil pengtlrttrart merladi dasar
u r Lft t k rne r Ly e suaiA'an st ret egi u rLtuk
tnetrcaoai tuiucnt datt salsctrart
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Pengukuran kinerja sudah
dilaku kan secara berjen.iang

a, apabila pengrtkuran kitrerja surlah dilakukart dertgan
nre nrc nu hi lr-n ren.i sebartc r ntc na clisebrrtl-o n d il to u ta I t ;
b, apctbila pengttkurarr kitrerja surlah r/ifnArrA'arr cletrgart
rrterrtenuhi kriteria sebagoinrnnn tlisebrrlft-arr, nanutrt perttltlkurcut
tir.lcrA' s<inrpci [-e irrr,liuir?u stnf,
c. apabila pettgttkurort k'irrerjcr surlch rJilnArrknrr dengut
nternenuhi kriterie sebogninrctno rliseLull'arr darr diterapkatt
hanqa kepada tutgkat nnrnjeinl;
rl, apabila pettgttkttrcut kirrcrja dilakukcut lnttga sanrpni Le
E.selon / / Eselotr II l,Iatrdiril ynng r?l€n.r/usrrn PK derwarr slJarat
tetap ada A-elerA-aitan kinerja nulai dari Kentertterian/ LPND
sanrpai Lepcrrlo Cselorr 1 / Eselott II MatuTiiIrtllo;
e, apabila ticlak ada pengttkuratt kitrcrja garry1 berjenjang atau
p e ngu ku ra n k i ne r ia set ictp .je t la t tg ti da k t ne ng gant lrn rLnn
reler;crrrsi atau ticicrL acla ltubuttgan kausn/ifas antera tiap
jerlcutglntla

Pe ngu ku rar t lrc rje nja r g tne nte nu lti
knlenn sbb:
- Itrdikator-indikator gang nrlcr sutiah
SMART datt cttkup
- terdapat alur penjerlangan kirrcrja
yarry jelas nntlai dai pirrtpitmtt sarrtpai

de rrgart st af ope rasior nl ;
- Setiap jenjarrg atau tirtgkatart nrenriliLi
irrclikator kirrcrja SIvIART yarry fonnal
- setiap -jerrjang atau ttrtgkatart merniliki
targetlerget teruknr
- te.rclapat hubungart kausa/itns crrtara
setiap jettjarry atau titrgkatatr
- Terrlapat pengukuratt kirterja pada
setiap jeryangrtga
- Hasil pengukuratt dapnt diueifikasi
atau rlitelusuri sanrpai ke suntbentga
- Ilasil pengukuratt berjertjartg tersebut
surjrrh riiunlidnsi

t.)
Sudah tet-riapat indikator
kinerja inrlivitlu .yang rnengacu
pada IKU unit ker.ia organrsasr

a, apabikt lebilt dai 9S'to indiuidu le/oh ntenri/i[-i inrlikotor (altt
ukur) gartg ntetrclqornlxtrkrut kinerjanytr rJnn .selrrrc.s cletrgcnt IKU
(?lasrlrtny(i,
b, opabila 9O'to < incliuiclLr qetr(J telalr rrrenriliA-i indikator (alat ukur)
kitrcrja < !lsqo,'

c, apabila 4Oqo < irtditidL! lJenll telalr rnerni/iA'i ittclikator (alat ukur)
kinerjo < 80'.to;

rl aqsabilo 2(-)9o < itrcIiuiclu llatryl telalt nrcniliki irrtiift'ator (alot ukur)
hinerjo < 40eo

e, apabila irtrliuidu yctrtg telalt rterrri/iA'i incliA'alor (tilrn ukur)
kirteria < 2Ocb

Keselarnsarr lKU:
- IKU iruliuidu nerupakatt breakdown
dari IKU <ilasannga;
- Irtt.likator Kirterj<t Utcuntt indiuidu
ntertjrttli perryebab (nreniliki huburtgarr
A-rr u srr /i trr s,l t e ntruju cl rr y a ki n e rj a ut arrm

nl(lsfllulyn

Penguku ran kinerja individr.r
suciah dilaksanakan

a, apabila lerbilt dai BO'lo irtdiuidtt telalt diukttr kinerjang<t
b e rd a sark ar t u lrrr nr rr A'irrerytr ir rriiuiclu y a r g t el ah cli.fon nnl kcu t ;
b, apaltila 6Ooi, < ittdiuidu llang telalt rliukur kirLerjanqa < l|()go,

c, apabilct 4096 < itrcIiuklLt lte,tg telalr diukur kierjanyrt < 6O9i';

d opabila 2()iit < irtdiuidlr lJatrg telalt rliukur kirterjanllct < 4O'/6
e,, apabila irtdiuitltt gatg telah diukur kirrcrjan1a < z(.)ai)

24
Pengukuran kinerja sudah
dikembangkan menggu nakan
teknologi inforrnasi

grr, apal;ila Kr:nt/ LPND telult ntelakukrtrt pertgukurrut kirterjct
secarn be.rjerja rrrT nrri/cri rlrrn -slrrJ nrurm.jerial srul;;rri keltttclrt
ptttq)ulatr teirtggi clcur tirtgtkat in-stcrrsi darr peruytkurrtrr lersebut
tnettggunokttrt lttutlutttt lekrtologi sehittglga copaiart ol(ru progres
kirterja tlapat cliirlertrfiftnsi secnra lebih tepat dart celtat

c. PELAPoRAN KTNERJA ll5%l

I PEMENUHAN PELAPORAN
l3%l

LAKIP Eselon I / Eselon ll
Mandiri telah disusun Cukup Jelas

2
LAKIP Eselon I / Eselon ll
Mandiri telah disampaikan
tPnat wektr I

Cttkup Jelas
Waktu pertgarnpaiatt LAKIP nrcttgacLt
parla SE Menpart dan RB No 29 Tahun
anl n

J

LAKIP Eselon I / Eselon II
Mandiri telah disertai dengan
softconv

Cul'rr,;-l .,Ie las

LAKIP Eselon I / Eselon II
Mandiri telah di uploacl
kerlalam website

()uku1t.lekts

LAKI P menyaj ikan in forrnirsi
Inengenai p€ncapaian IKU

n, apabilu lebrlr tlan 95'1o capaian gattg disajikrtrt Ltersifat Kitrcr.ja
Lltatrln (lKU);

b, ctpctbila 6olo < capaiarr yatrg disctlikcur lnrsifat Kirterja tltann
(IKLJ) < BO'tt,;

c, apubila 4)oo < cepaia,r gang clisctjikan bersifat Kirterja Utrmn
(IKU) : 6O0,.;

cl apabiln 2Oo; < capeiatr rJ(urq cliscryrA-nn ltersiftil Khterjtt (Jtotta
(IKU) < 4oo.o

e, apabila ca1saiart wtnq disajikan be.rsifttt Kilrcrja (Itann (IKU) <

20ei

IKU garrg tiiscTLarr hants rnengactt

kepado kitein IKU yang bctik gaitu
SMART dart rner tggambarkart kirr-rjct
utama gang seharttsngrt, dertgarr
nrcngucll plda kiteria sbb:
- sesucri dertgart tugas rlart fungsi
- utertggttntbarA'tur core busirress
- ntcrnpertirrtbartgkatr isu stroleEns gang
Ircrkernbctng
- rnerrggarnbarkan Iubungan kousaliltrs
(artara oLttcome - output -process -

irLput)
- itengaat pada prakrik2 terbaik



NO KOMPOMI|/SUB KOTUPONEN
PEI{JELAsAN REFERENAI
UNIT KERJA

I 2 3 5

II PENYAJIAN INFORMASI
KINERJA l8%l

6
LAKIP buftan mcrupakan
kompllasl dali Unit Kerja cli
barvafinys

o, apabilct rrr,fonno-si kirrcrja clalarn LAKIP nrcrrygantbarkan Kinerjo
[/lcrrra sesrrai ti r tgkat trya :

b, apabila LAKIP sudttlt nertgguubttrkrur kirreryrr r.rlcrnrr se.suni
t i t ry kat n ll e, tre ntLu r n n si ) r rlijtt n tp<ri inf rnrrrrsi y ct r tg si.fat rt g rt

supporlittg, garry jiktt lidck rJisriTL'ri rry.nttr titktk berpengantlr
c, apabila irtfonrutsi yang disrtjikan ntentpakun gcdnutgan dui
kegicttctrr (output) r.trrit-r.trrit kerju dibau,olu4le lleng rliartggctlt
petrtt trg.

d. r1tctbilrt irtfonrmsi gttttg rlisajikart ntentpakan gabungan dan
sr t It kegi c tt o r r ( sll b ott t pltt ) l rr it-u rr il ke rja d ilt cu.ualu tg n.

e. a pa bi l ct i nfo n rm si g n rtg cli srtjik cur,senral.r-rn.rl ct galnt ngrn t

seluntlr kegiatan rlan sub keEntnrt urtit kerja diltrtutahrtga, tartpa
rne rrt b ed a ku r r I m I' hr il g a r ry I;c r sifat .strcrtegns crt att su plso rti ng.

LA KI P rnen.,,aj ikan intorrn ast
pencapalan s<rso.ralr yang
berorlentasl outcome

a, apabila leltilt dnri 95go sasrlren gctrtg cllsantprtikan dalant
LAKIP berorienlasi orilcorlr€;
b, apaltila 80'io < sasarorr orltcorlle dalant LAKIP < 95",6;
c, nyxtbile 409o < sosafan orltcorlre daknn LAKIP <. 8o9oj
d apabila 2O0,6 < srtsararr outcorle cktlonr LAKIP < 4oci,
e, opabila sasarfln outconu. dalun LAKIP < 2O9o

Irtformasi LAK IP berorierrlosi oulcome
artinya:
- Irtfonnasi gang clisajikatt dalant LAKIP
rne rtgg ant ba r ka n ha sil 2 (te rma su k
outpLtt2 pettittg) garry telah dicapai
scrnprri dengan snof irri
- LAKIP tidak berfokus pada infomnsi
tetteng kegiatan otau proses gartg telah
rlilalcsa rrakrzrr pada t a htnt g lt s

- LAKIP tidok beroierttasi pada
irtfo ntta si t e nta ng reolisasi se I u nt h
anggaran gartg telah digarnkart

8
LAKIP menyajik:rn informasi
mengenai kinerja -yang telah
dipe rjanjikan

u, upalsila lelsih cloi 959i, capaion .r7rrrr.r7 <lisrrTA'c n lrcrsifat kirrerya
g arq dij a t r4krt r t / d i sepa k ati d o I a nt Pe t rct apta r t / Pe rja r rji a r t Ki n e rjr t

(PK);

b, apabila 8()tta <. capaian gnrrrT ciisajiA-art bersi.fat krrrcrnt 11ttrt51

tli.jctrtjikan dnlnnt PK < !)Su,o;

c, apabila 4Ooi, <. copeien .r7nrr97 riisnTrA-an bersifcrt kilrerju 11cutg1

dijarjikort dalant PK < tloqo;
rl apabila 2090 < capaiatr .r7ang clisoTA-art ltersi.fat kirterja 11ang
rlijarjikan (lalant PK < 4oo.o

e, apctbila cnTrnicrr yarrg clisayAa n bersifat kinerja garrc1 cli.jar;qJkrur
clalant PK < 2()tto

9
LAKIP menyajikan evaluasi dan
analisis nrengenai capaian
kinerja

a, apabilo LAKIP nwtllrtjikart lebilt cktri 95't" s(1s(rftrn .q(nrl
d ie ua l u a si cla rr rJirr rrrrlisis tt tpai u t r r ty c t b e r si.[r tl ki n e r.j< t (oul <:on te ),
brtkrlr prose.s;
I;, apalsilct SOgo < s(s(re tr lJetrq rlierrrluasi rlflrr rlirrrrrrlisis
cepatannlla be.rsifrtt kirterja (outcorrte), lrukan prorses < !/59o;
c, apabila 4096 < srtsrtr<ut lJ(rnq riieurrfticsi cicrr riirurrrlisi.s
cupatatlnAe be.rsiJil kinerja (orttcorrrc), lnkon pro-se.s < 8090,
rl ttpabila 2O9o < s.dsurutr yeng clk,urilr.trtsi rirrrr rJirurali-si,s

cepaterurga lrerslirt kircrjn (out<rcrne), bttkurt proses < 40so
e, apabilct so-sflr.rrr yttrrg tlieuthta.si dcrr riiruro/isis crrprrinruryrr
bersifat kirterja (otttrrlnre), bukrut pr()ses <. 2(lqi

nre. r ry r tji kart e ualunsi rJan nrrolisis
r rt e rtg e r t t ti cop ai r t r r ki rte. rjt 4 ttrl i r ty a :

- LAKIP nertgurriknrt ltctsil eualuasi clar

n rrnlisis t erlt ong capcriarr2 kine rjct

otltcone eteLt orttput pertittg, Ilukttrt
hattga proses otau recllsasi kegiatan2
yttrtg rtt.la r.li tlokturterr curygarort IDIPA)

l0

LAKIP menyajikan
pemban(lingan data kinerja
yang memaclai antara realisasi
tahun ini clengan realisasi
tahun sebelumnya dan
pembandingan lain y'ang.

dipe rlukan

a, apabila LAKIP rrtertyttjikart selurult perrtburtr.lingttn
sebagainunto 11ong1 tercakttls dalant kriteia dibautah;
b, LAKIP nrerrgnfiLon seltt nth pentbarrlir rgcut sebctgrintan(t ya,Lg
I e rca kup rl a I a nr knt e ritt cli btnto lt, k eat r il i pe n llta t rcIi r tga rt rI e r r ga rt
.slnrrrior lrasiolral;
c, apnbila LAKIP ltcutga rnerrytr.;rkrrrr pentburclinqctn Renlisasi us
Target darr Kirrcrjo talrurr berjalarr us A-irrerTa tahurt se.lx.lun'tn11a;
rI aJxtltila LAKIP lnnya ntengrtjikarr pettlxntclinqan Reallsnsi us
Target;
e, apalila tirktk a<Icr pentlsanclingctn clctta kirrcrja (capaiarr
s{1salrorr /

PernllarrcIirtgarr lJarrg ntentodrti,
nrcrrcalJtp:
- Terget us Reo/isnsi;
- Rerrliscrsi l<tlutrt berjttlarr us recliscsi
tah.utr selrclumrtga;
- Realisasi sarnpcti dengan tahurt
berjalart us target jatryka menerrgah;
- Realiscrsi atau crrpaian tultun berjalctrt
rlibttr tdirg stnrtr/cr nesio nel atau
RPJII'TN

- Ren/isrrsl utttu cttprtittrt
crrgnrrisrisr/ irr sl an si d ibcu tclirrg realf snsi
at t u t:r tp aiar r orgru riscsi/ irrstnnsi
sqyerris Aang setare clau sekelrrs



NO KOMPOT{EN/ sUB KOMPONEN
PEI{JELASAil REFERENEI
UNIT KERJA

I 2 3 5

lt
LAKIP menvajikan inforrnasi
keuangan vang trrkait dengan
pencapaian kinerja

a, upctbila LAKIP rrntnpu nettgajikart infonnusi keuaruytn gartg
terkait larrgsttrtg dengatt sasrircn atalt terdilpet irttonnusi
keuar tga rt g r t r tg cl u p ttt nte nEcl e nliJi krr siA-nrr Trrrrkr h biag a gcrng

clibt.thtltkarr urttuk rrrcuuju <lkrin strsrrrtut lerlertu (cost pe.r

tttttcorne);
b, apalila LAKIP nenyajiktrn ir{bnnttsi ke.ttcngrnt gartg
rrtetrgritkart ren/isrr-si keuartrlrtn clt:nr1an hrrsil-hasil kegiatan yong
nte r t etlct tn ba rka n k i r te rjct u tnrnn irr stn rrsi
c, apabila LAKIP ltattyn rrrcttgc$kcut rrrrfonnnsi kettctrtgcut per
kegtatat4
d. prtbila LAKIP lrtutytt rnertycgikan rerrlisnsi keuartgan.rlas sefinp
kegtalcur, tanlxt rrtettgoitkutt dertgruL tujtttttt ctttttt sarsarren terlettLr
e, apaltila ticlak ada ilrJbnnctsi keunrtgttn lJatrg depet r/iAairLan
tl e r tgt t r t .sa.sruftr,I r t ta t t h i t t e rjtt I e 11 p, I| | t

1.) lnlormasi kinerja dalam LAKIP
dapat diandalkan

a, npabila lebilt dari 95qa recrlisnsi kinerja dapat rlirrrrrirrlA'an;
b, apabila 8O9o < k<:ortdolrur cktttt rrrrrli.srr.si kirtcrja < 9546

c, apabila 40'16 < llp.etrdalan rlala recli-srr.si Lirrcrja < 8Oo";

d opalila 2O9i < kean<lrtlart cl<ila renli,srr.si kint:rja < 4Ooi,

e, apabilct kearrlalan rfurta reolisasi kilrc:rjt < 2ooa

Da pat dia rrc1al ka rt d e r tga t t knt eia :

- clatanya ualkl
- dapat ditelustti kesurnber t{<ttttrtyrt
- diperoleh dcti surnber gerrg kotlrpelen
- dapat diuerifikasi
- A'onsisterr

III. PEMANFAATAN INFORMASI
KTNERJA l4%l

Jtnuolxt rt t ett atLg penttrtfaatart
irtfonrrcrsi kinerjct hants selalu dikaitkart
dertgcttt (cl i pe nga ruhi ole h ) kon<lisi
(jrtuct brr r r ) t e nt e nq Peme nu ha r t

Pel aporan d ut Pe rtgajicut hrfo rnnsi
Kinerja

Informasi yang disajikan telah
digunakan d.alatn perbalkan
pefenca aan

Penilifuur cr, b, c, rI, ctau e didusrtrktur padn profr:-s.siortrrl

fttdgetneri eualuator, dengatr tetap rnemperhatiLan kriteria garry
rlitetapkatt
S'ebcrgni ilustrcrsi.'
a, apabilct pentanfactart bersifat ekstertsif dart rrterrgeluntlt
b, apabila pennnfaatan bersifat ekslerrsrf rrcnunt belurrr
nre ngelunt lr (sebagicut)

c, apabila pernanfaatan lnnga bersifat sebagiarr
cl, apobila kurang dinnttfaatkart
e, atrtabila tidak ada penrartfartrnt

t e I a h d i gu na kat t dal am perlsaikart
pere trcanoo;1, artitrgtt:
LAKIP yang ciisusurt snmpoi rlengart
saat ini telah berdampak kepada
p e r bai ka n pe rencanaa n, baik
pe re rrca rrcl.] r t jartgka me ne nga h,

tahurtan- tneupurL dalartt pertetapan otau
perjurtjittn kirerjn llang disusutr.

l4

Inforrnasi yang disajiknn telah
d.igunakan untuk mcnltal
d.an nemperbalkl
pelaksanaan keglatan
organisasl

Penrililtarr a, b, c, tl, cttau e cliclnsrtrkrnr Jtada pro.fessiottol

Ttrlgernert eualuator, denqan tetap ttentperhatil'nrr kritena qarg
riilelcrp[-arr.
Se/rag<ri ilustrasr;
o, apabiIa penrctn_farttan bersi.fctt ekslerrsif rlnn rrrcnt1e|utuIt
lt, ct p a bil a pc r r rru rfa at rt t r be r sifat e k st e t s if r rc trn u t t lx: I Lt r r t

rrrengelu ru h (se baglian)
c, apa bil a pe r ntt r yfo al a n | rct t 11o be rsifttl sebrrgTitr rr

tl, npaltilo ku ruu tt1 c.lirnarrfacakan
e, apabilrt ticlak rulu penuuyfrtolurr

telah rligurtctkcn unlu/r' nertilai dan
nrcnrperbctiki pelcl'scrrnnn keEatar4
a rt i r t y a : irrrfo nn rr,s i y cu ry di s r likart d al ant

LAKIP telal I ntengakilxd kctrt perbaikan
clalarn pertgelolaart kegiatart dart clapttt
r rLe r r y i r rtpu I kr t n ke be rltasi I a n aktu
ke gag al a n kegiat a n seca ra t e nt ktt r

l5
lnformasi .yang disajikitn
d.tgunakan untuk
peningkatan kinerJa

Penilihrttt n, b, c, cl, rtau <z clidosorkart pacla;;ro/e.s.siona/
judgentett eualualor, tlerrgttrt tetep netnp(.rhrrlikan kriteno gartg
ditelapkan.
Sebagai ihrs/rn,si;
a, apabi kt pe nta r tfa at a r t be rsifctt eA-slerrsr/ cia rr r n e rt y e lu nt I t

b, apabila pennrtfautun bersifat eA'slerrsrrl nrrnwn lrclunt
nengeluntlt (se bogtrtr t )
c, apabilct perrtnrtfctotort hrurga berstfcil sel:agiror
r.l, nprtbila kurartg clirrmrtfcntkart
e, apobila tirJa(' nrftr pemturftutlrtrt

t e I a lt r1 ig u nct kcut tt rtt u k pe rirrgtA-rrlcrt

kirrcrja, nrlirtga: infonnnsi rlalam LAKIP

1 lenrrasuk LAKIP tcthutr sebelunutya)
betrctr-bettor telah digrtnkatt untttk
pe rbaika n capaia n A-irreryn organ isnsi
gcury lebih baik periocle berikutrrya

t6
Informasi yang disajikan telah
digunakan untuk penilaian
kinerja

Penrilihcrtr cr, b, c, d, cttau e diclasarkart pada professiorrnl
jxl q ente nt e ual u cft o r, cl e ttg cur t et ep nrc tnp e r/rnlikcur k rit e na y o rt g
ditetapkatr.
Sebagai iluslrri.sr:
a, apal;ilct penvutfrttttttrt be rsifut ek'slerrsrrf rirur rrte nyeluntlt
b, apabila pernunfrutttn bersifttt elt-slerrsr/ rrrurrtut lx:lutrr
rnenye Iu nth (se bagtu r t )
c, apabila penuutfrtrttrtrt lrtutya bersiJitl seltctgirtrr
rl, apabil cr kura nq di n rctrrft u ttk< tr r

e, apabilo ridak uda perruutfaatun

telaIt digurmkan utttuk penilciatr
ki r elu, a rt ittgt t : infomta si capaia tr

kttrerjo gatry clisctjikan dalant LAKIP
dijaclikarr cJnsar urrhrA- rnenilri rlorr
rne rtg i rn pu I ka rt kine rja se rt o dijadikart
rlasar reward clan purisltnrcnl



NO KOMPOIEI{/ 8UB KOTUPONEN
PENJELAsAN REFERENAI
UNIT KERJA

I 2 3 5

D. PENCAPATAN SASARAN/ KTNERJA ORGANTSAST ( 1O%l

KINERJA YANG DILAPORI{AN
louTPUTl (5olol

I Target dapat dicapai

a, apctbilo rtta2 <ttpttirtrt kilerja leltilr dtti 9,59,j;

b, apabila SOei < rcttrt2 cnpniarr kirterja < 95'to;

c, apabila 4O9i < ratct? <:<tltctittn kinerjrt < BOon;

d apabila 2O9b < rota2 capaiarr kirrcrja < 4O9,)

e, apabila rata2 crtltaiart kinerjo < 2O06

2
Capaian kinerJa lebih baik dari
tahun sebelunrn-t'a

tt, rtpttbilrt lelilt cluri 95'J; rata2 captittrt kirrcrju tctlrun berjalarr
rnelebili caprtian tttlturr selnlurrtrtya;
b, apobila SOao < rele2 ctiprrirur kirrcrju taltutr be.rjalcur grntg
nrclebihi talnttt se belutnngo < 9Soi;
c, ctpabila 4O?o < rrio2 copaicut kirrcrja talutt berjalan yattg
nelebilti talurt sebeluntttga < 8O9o;

d, apabila 2Oe6 < rata2 capaiorr k[nerja talrurt berjalan ycurg

ntelebilti talturr selselunullJe < 4oqa

e, apal.tiltr rutrt2 t:ttpcrittn kirterjrr talun berjulon grrrrg rrtelebihi
lnlntrt sebelunvtlJa < 2()'.to

lnfonnasi mengenai kinerja
dapat diandalkan

n, aprbikt irrfonnasi capaiatr outpul tnetretutli knlerut
se bagai r nr u rt g a r tg1 dit et a pka r t ;
b, apabila irrlbnrrosi caJtcrittrt oulpLtt rrcDre|ur/ri i'ntenn
sebagaintana garry clltetctpkfln, nnrnun tidak nntdalt
me r n u e riJi k a si n t 

1 rt ;

c, alsabilct sebirur besrrr irrlornrcrsi cctprtitur outpr/l saf lqfll
rlircrgttk a n valid it a s d at a n g cr

KTNERJA YANG DILAPORT(AN (ourcoMEl [5%l

4 Target dapat dicapai

o, apabila rata2 capaian kirrcrja > lOOo'b;

l:, apabila rata2 capaiart kinerja = lOOqb;

c, apalsilct 8O9o < rata2 cnpaiarL kitrerja .. lOOao;

d, apabila 5Oq6 < reta2 cnltaiatr l-inerjn < SO']ii

e, apabila ratct2 crqxiatr kirrcrja < 509"

(Jaunban ditulis paclo lernbar KKEl -l Capaiart)

q Capaian kinerja lebih baik dari
tahun sebelumnva

a, apabilrt ratct2 r:aptiarr l-irreryrr lchr.rrr lrcrjalatt > 15O9o clibrnrclirtg
t ctltur t se belur r tnga ;
b, rtltnltila 12O9,) < ruttu2 perirtllkutttn khrerja < 15O!o ;
c, apabila 9ooi, < rtilrr2 perintlkal<trr kirrcrjo < 12O9'i';

d, npabilcr 50?; < rt{a2 perirrgkrtttut kirrcrju < 8O9a

e, apobilrt rutu2 perirrgkatart kirrcrjtt < SOe"

(Jaunbart clitulis prufut lctnlxtr KKEl-l Cryxicur)

(r Inforrnasi nrengenai kincrja
dapat diandalkan

a, apabila ittfontnsi capaian outconle nr''rnerutlti kiteria
se bagainta n a ya ng d it et apk n n ;
b, opabila irtfonr:,r:.si capaian outcofire rtrernenuli kriteria
sebagaitrtarrct yarry rlitetupkenJ nantu,t titlctk trudrtlr
merrtuei.fikrtsinyct;
c. apabila seDirlr l;esnr itfonnasi carxinrr outcotne srtnqal
htfonnasi kirterja dapat clirutdrikrtrt, dengart kiteia sbb:
- Diperolelt clai dasar perhitungan (fonnulasi) gang uolicl;
- DhasilLorr dari suntber2 atnu l;nsis data gartg dapat rlipercaga
(kontpe.te.rt);

- Dapet clitelusuri surrtber datarrya;
- d r4t at rJiuen'fr lt-asi
- uo to drtte
(Jttttxtbtttr rlihtl{s pada lerrlxrr KKEI-l CaJ:aiatt)
htfonrnsi kiterja dapnt dinrrrlalk-arr, artirtya.
- []iperolelr <ktri dasur perlilurrclart (fonnulus[] rlttrtrl uulid;
- 1}rlrrrsilA-arr dtti sttrnbe12 alarr Da.si.s data llat(J rlapat tliperctrytt
(kortwelen):
- Dalnt rlitelusuri surrtlter dutttn4a;



ANAK LAMPIRAN 3
PEfTATURAN KEPALA BADAN KDPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR 3I TAI{UN 2013
TENTANG
PETUNJUI( TEKNIS EVALUASI SISTEM AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMORINTAH DI LINGKUNGAN
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

KERTAS KERJA EVALUASI CAFAIAIT SASARAIiI / XINERJA - I'I{IT IIERJA ESELON I / ESEI/)!( U MANDIRI

lto SASARA'I| ITfDII(ATOR KITE&TA
OITTCOHE IP

SASARAIT TEPAT IK TEPAT
TARGET TERCAPAI KINER.IA LEBIH BAIK DATA AXDAI

8.4 E.5 E.6

IP
OUTCOME

vlt Error

vlt Error alb/cldl Error OK alblcldle Error oB alb/cldl Error OK

vlr Error alb/cld,le Error OK alblcld,le Error OK lb/cld/ Error OK

vlt Error a/t>lc/dle Error OK alblcld,le Error OK /t/c/a/ Error OK

t'lt Error a/blcldle Error OK a/b/cldle Error OK alblc ldl Error OK

ll Error a/blcld,le Error OK a lb/cldl Error OK It>lc ld I Error OK

#DIV/0r #DIV/0r f Drv/0!

2 lr Error

Error /t:lcldl Error OK alblcldl Error OK alblcld/e Error OK

lr Error alt> lc ld.l Error OK alblcldle Error OK alblcldle Error OK

!'/ t Error alblclrlle Error OK alblcldle Error OK lblcldle Error OK

It Error a/b /c ld,/e Error OK /b/c/d/ Error ot( a /b/c /tl/ Error OK

ylr Error lblcldle Error OK tbl td/ Error OK alblc ld/e Error OK

#Dlv/0! #DIV/O! #DIV/0!

3 j" lt Error

ll Error alblcldle Error OK alblcl<lle Error OK alblcl<1/ Error OR

vlr Error a/blcld/e Error OK a/blcldle Error OK a/b/cld/e Error ot(

v lr Error a/t>lcl<l,le Error OK a/blcldle Error OK alblcldl Error OK

vlr Error alb/cld,/e Error ox alblcld/e Error OK lblcld/ Error OK

J',/ t Error a/b/cld/e Error OK a/h/c/dle Error OK lblcld,/ Error OK

#DIV/0! #DIV/O! #Drv/0!

P€r3entei€ peoenuhan
krlterla

>=0 #Drv/0! #Dlv/0! =0 #Drv/01

KETERANGAI{:
TULIS NAMA UNIT KERJA PADA KOLOM YANG BERWARNA MERAH
TULIS SASARAN/PROGRAM SEKIA INDIKATOR PADA KOLOM YANG BERWARNA BIRU
KETIK Y'ATAU 'T'PADA KOLOM YANG BERWARNA HIJAU
JANGAN MELAKUKAN PERUBAHAN PADA KOLOM YANG BERWARNA KUNING ATAU ABU-ABU
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PERATURAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR 31 TAHUN 2013
TtrNTANG
PETUNJUK TEKNIS BVALUASI SISTEM AKUNTABILITAS
KINBRJA INSTANSI PEMERINTAH DI LINGKUNGAN
BADAN KBPBGAWAIAN NBGARA

BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

Nomor : ISAKIP/INSP/ lltahunl
Lampiran :

Hal : Laporan Hasil Evaluasi Sistem
Pemerintah pada lUnit Eselon

Akuntabilitas Kinerja Instansi
I/ Eselon II Mandifl

Yth . lHmpinan Unit Eselon I/ Eselon II Mandir!

di

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor B Tahun 2006 tentang

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Instruksi Presiden Nomor

7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Surat

Keputusan MENPAN Nomor: KEP-135 IM.PAN l2OO4 tentang Pedoman Umum

Evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Surat Menteri

Negara PAN dan RB Nomor 25 Tahun 2Ol2 tentang Petunjuk Pelaksanaan

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2012, kami

sampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Kami telah melakukan evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah lUnit Eselon I/ Eselon II Mandir!, dengan tujuan :

a. Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP.

b. Menilai akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.

c. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan penguatan

akuntabilitas instansi.

d. Memonitor tindak lanjut hasil evaluasi sebelumnya.

2. Evaluasi dilaksanakan terhadap 5 (lima) komponen besar manajemen

kinerja, yang meliputi : Perencanaan Kinerja; Pengukuran Kinerja; Pelaporan

Kinerja; Evaluasi Internal dan Capaian Kinerja.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP )Tahun...., merupakan salah

satu dokumen yang dievaluasi selain Rencana Strategis ( Renstra ), dokumen

Rencana Kinerja Tahunan (RKT ), dokumen Penetapan Kinerja (PK ),dan
dokumen terkait lainnva.



3. Hasil evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai

dari 0 s.d. 1OO. lUnit Eselon I/Eselon II Mandirfl, memperoleh nilai sebesar ...

(terbilangl dengan kategori nilai ... . Untuk itu Iinterpretasi dari nilafl.

4. Nilai sebagaimana tersebut, merupakan akumulasi penilaian terhadap

seluruh komponen manajemen kinerja yang dievaluasi di lingkungan lUnit
Eselon I/ Eselon II Mandirt], dengan rincian sebagai berikut :

A. Perencanaan Kinerja.

Untuk perencanaan kinerj a lUnit Eselon I/ Eselon II Mandir! memperoleh

nilai ...(terbilangl, dengan perincian sebagai berikut :

1). Perencanaan Strategis.

Untuk Perencanaan Strategis fUnit Eselon I/ Eselon II Mandirl

memperoleh nilai ... (terbilang\, yang terdiri dari unsur-unsur :

a) Pemenuhan Renstra lUnit Eselon I/ Eselon II Mandirl memperoleh

nilai . . . (terbilang\ , uraian alasan pemberian nilai.....

b) Kualitas Renstra lUnit Eselon I/ Eselon II Mandir! memperoleh

nilai . . . (terbilang) , uraian alasan pemberian nilai.....

c) Implementasi Renstra [Unit Eselon I/ Eselon II Mandir!

memperoleh nilai ... (terbilangl, uraian alasan pemberian nilai.....

2),. Perencanaan Kinerja Tahunan.

Untuk Perencanaan Kinerja Tahunan lUnit Eselon I/ Eselon II Mandin]

memperoleh nilai ... (terbilang\, yang terdiri dari unsur-unsur :

a) Pemenuhan Perencanaan Kinerja Tahunan memperoleh nilai

(terbilang\ , uraian alasan pembenan nilai.... .

b) Kualitas Perencanaan Kinerja Tahunan memperoleh nilai

(terbilang) , uraian alasan pemberian nilai.....

c) Implementasi Perencanan Kinerja Tahunan memperoleh nilai

(terbilangl, uraian alasan pembenan nilai.....

B. Pengukuran Kinerja.

Untuk pengukuran kinerja fUnit Eselon I/ Eselon II Mandir!, memperoleh

nilai ...(terbilang), dengan rincian sebagai berikut :

1). Pemenuhan Pengukuran

Untuk Pemenuhan Pengukuran Kinerja lUnit Eselon I/ Eselon II
Mandir!, .. .(terbilangl, uraian alasan pembeian nilai.....

2ll. Kualitas Pengukuran

Untuk Kualitas Pengukuran Kinerja lUnit Eselon I/ Eselon II Mandifl

memperoleh nilai ... (terbilang), uraian alasan pemberian nilaL....



3). Implementasi Pengukuran

Untuk Implementasi Pengukuran lUnit Eselon I/ Eselon II Mandirl

memperoleh nilai ... (terbilangl, uraian alasan pemberian nilai.....

C. Pelaporan Kinerja.

Untuk pelaporan kinerja lUnit Eselon I/ Eselon II MandirT, memperoleh

nilai ...(terbilang), dengan rincian sebagai berikut:

1). Pemenuhan Pelaporan.

Untuk pemenuhan pelaporan lUnit Eselon I/ Eselon II Mandirl,

memperoleh nilai maksimal yaitu memperoleh nilai (terbilang),

uraian alasan pemberian nilai.... .

2lr. Penyajian Informasi Kinerja.

Untuk penyajian informasi kinerja lUnit Eselon I/ Eselon II Mandirtf

memperoleh nilai . .. (terbilang), uraian alasan pemberian nilai.....

3). Pemanfaatan Informasi Kinerja.

Untuk pemanfaatan informasi kinerja lUnit Eselon I/ Eselon II
Mandir! memperoleh nilai (terbilang), uraian alasan pemberian

nilaL....

D. Pencapaian sasaran lKinerja Organisasi

Untuk pencapaian sasaran/ kinerja lUnit Eselon I/ Eselon II Mandir!

memperoleh nilai ... (terbilang), dengan rincian sebagai berikut :

1). Kinerja yang dilaporkan (Output)

Untuk capaian output fUnit Eselon I/ Eselon II Mandirfl memperoleh

nilai maksimal yaitu memperoleh nilai (terbilangl, uraian alasan

pemberian nilai.....

2). Kinerja yang dilaporkan (Outcame\

Untuk capaian outcame lUnit Eselon I/ Eselon II Mandin] memperoleh

nilai maksimal yaitu memperoleh nilai (terbilang), uraian alasan

pembenan nilai.....

5. Terhadap permasalahan yang telah dikemukakan di atas, kami

merekomendasikan Kepada Kepala fUnit Eselon I/ Eselon II MandirT, beserta

seluruh jajarannya agar :

lRekomendasl



Demikian disampaikan hasil evaluasi atas akuntabilitas kinerja lUnit Eselon

I/ Eselon II Mandir!. Kami menghargai upaya Kepala lUnit Eselon I/ Eselon II
Mandirl beserta seluruh jajarannya dalam menerapkan manajemen kinerja di

lingkungan lUnit Eselon I/ Eselon II Mandir!.

Terima Kasih atas perhatian dan kerjasamanya.

Jakarta, lTanggatl lBulanl ltahunl
Mengetahui a.n Tim Evaluasi,
Inspektur, lJenjang auditor tertinggi dalam timl

lNama Inspekturl
NIP.

lNamal
NIP.

Tembusan :

1. Kepala BKN;
2. Sekretaris Utama BKN;
3. Kepala Biro Perencanaan dan Kerjasama antar Lembaga BKN.


